
POLA ASUH ORANGTUA DALAM PERSPEKTIF 
KETAHANAN NASIONAL 

(Studi kasus di SMU N 3 Bandung) 

TESIS 

Diajukan sabagai syarat untuk memperoleh gelar 
Magister Sains (M.Si} pada Program Kajian Stratejik 

Ketahanan Nasional 

ROSARINA 
0706190704 

Program Studi Kajian Stralejik Ketahanan Nasional 
Program Pasca Sarjana Universitas Indonesia 

Jakarta,2009 

Pola Asuh..., Rosa Rina, Pascasarjana UI, 2009



PROGRAM PASCA SARJANA UNIVERSITAS INDONESIA 

KAJIAN STRATEGI KETAHANAN NASIONAL 

Nama 

NPM 

Jurusan 

Judul Tesis 

TANDA PERSETUJUAN 

: Rosanna 

: 0607190704 

: Pengkajian Ketahanan Nasional 

: Pola Asuh Orangtua Dalam Perspeklif 

Ketahanan Nasional 

(Studi kasus di SMUN 3 Ban dung) 

DOSEN PEMBIMBING 

Dosen Pembimbing I Dosen Pembimbing II 

~~~~ 
Prof. DR. Ronny R Nitibaskara Bantarto Bandoro, SH, MA 

Pola Asuh..., Rosa Rina, Pascasarjana UI, 2009



LEMBAR PENGESAHAN 

TESIS INI TELAH DIUJI DAN DINYATAKAN LULUS 

HARI : SELASA 

TANGGAL : 15 DESEMBER 2009 

PUKUl : 14.00 

TIM PENGUJI 

KETUA : Profesor DR. Ronny Rahman Nitibaskara 

ANGGOTA 

1. Prof. DR. Ronny Rahman Nitibaskara ..... :~ ........ .. 

2. DR. Amirsyah Sahil, SE, M.Si 

3. Bantarto Bandoro, SH. MA 

SEKRETARIS : DR Amirsyah Sahil, SE, M.Si 

Pola Asuh..., Rosa Rina, Pascasarjana UI, 2009



v 

UCAPAN TERIMA KASffi 

Segala puji dan syukur hanya bagi Allah yang Maba Pengasih dan Penyayang, 
sehingga penulis dapat menyelesaikan tesis ini. Tesis ini dilakukan dalam rangka 
memenuhi salab satu syarat untuk menoapai gelar Magister Sains Pengkajian 
Ketahanan Nasio.nal pada Program Pll!lca Srujana Universitas Indonesia. 

Dengan selesainya tesis ini, penu1is menyampaikan penghargaan dan ucapan terima 
kllllih kepada Professor Dr. TB. Ronny Rahman Nitibaskara. (Pembimbing l) dan 
Bantarto Bandoro, SH, MA (Pembimhing II), yang telah membimbing dan 
mengarahkan penulis dalam menyusu.n tesis ini. 

Selanjutnya, penulis juga menguoapkan terima kasih kepada: 

l. DR. Amirsyab Sabil, SE., M.Si., selaku Sekretaris Program Studi, 
seluruh Dosen/ Asisten Dosen beserta seluruh staf Program Studi K'liian 
Stratejik Ketahanan Nasional Program Pasca Srujana Universitas 
Indonesia. 

2. Kadispsiad, Seadispsiad dan Kasubdis Litmat Insani yang telab 
memberikan izin dan membantu dalam studi penulis. 

3. Rekan-rekan di Dispsiad, baik langsung maupun tidak langsung telab 
memberikan perltatian dan bantuannya dalam menyelesaikan studi di 
PKNUI. 

4. Kepala Sekolab SMUN 3 Bandung yang telab memberikan izin untuk 
melakukan penelitian dan para responden lain yang dengan tulus ikhlas 
meluangkan waktu, pikiran dan kesempatm, membantu dan 
mendukung penulis dalam melakukan penelitian. 

5. Rekan-rekan Mabasiswa Kajian Stratejik Ketahanan Nasional Angkatan 
26 yang dengan semangatnya mendukung penulis dalam melakukan 
penelitian. 

6. Bapak, Ibu dan Adik-adiku yang senantiasa memberi semangat dan 
mendoekan untuk kaberhasilan penulis. 

Penulis menyadati babwa tanpa bantuan dan bimbingan dari semua, penyususnan 
tesis iai tidak akan selesai. Aldlir kata penulis berharsp semoga Tuhan Yang Maha 
Esa membalas segala kebaikan saudara semua, dan semoga tesis ini dapat bermanfaat 
bagi pengembangan ilmu pengetahuan. 

Jakarta, 20 Desember 2009 
Rosarina 

Pola Asuh..., Rosa Rina, Pascasarjana UI, 2009



vi 

LEMBAR PEIUITATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH 
UNTUKKEPENTINGAN AKADEMIS 

(Basil Karya Perorangan) 

Sebagai sivitas akademik Universitas Indonesia, saya yang bertanda Iangan di bawab ini : 

Nama 
NPM 

; Rosarina 
: 0706190704 

Program Studi: Kajian Stratejik Ketabanan Nasional 
Fakultas : Pascasa!jana 
JenisKarya : Tesis 

Demi pengembangan ilmu pengetabuan, menyetujui untuk rnemberikan kepada 
Universitas Indonesia Hak Bebas Royalti Non-Eksklusif (Non-Exclusive Royalty·fu:e 
Right) atas karya ilmiab saya yang berjudul: 

Pola asub Orang Tua Dalam perspektif Ketabanan Nasional 
(Studi Kasus di SMUN 3llandung) 

Beserta perangkst yang ada (bila diperlakan), Dengan hak hebas Royalty Non Eksklusif 
ini, Universitas Indonesia berhak menyimpan, mengalihkan media/ formatkan, 
mengelolanya dalam bentuk pangkalan data (data base), rnendistribusikannya, dan 
menampilkan/ mempublikasikannya di internet atau media lain untuk kepentingan 
akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya selama tctap mencantumkan nama saya 
sebagai penulisl pencipta dan sebagai pemilik Hak Cipta. Segala bantuk hukum yang 
timbul atas pelanggaran Hak Cipta dalam karya llmiah ini menjadi tanggung jawab saya 
pribadL 

Demikian pamyataan ini saya buat dengsn sebenamya. 

Dibuat di Bandung 
Pada tanggal : 20 Desember 2009 
Yang menyatakan; 

(Rosarina) 

Pola Asuh..., Rosa Rina, Pascasarjana UI, 2009



Name 
Study Program 
Title 

vii 

ABSTRACT 

Rosarina 
National Resilience Strategic Study 
The Parent's Nurture Pattern in National Resilience 
Perspective (A Case Study in Senior High School "3" 
Bandung) 

This research focuses on !he role of the parent's nurture pattern in the effort to 
improve the individual resilience to support national resilience. Nowadays, many fadure 
phenomenons are caused by the error of family construction. This is a qualitative research 
with the explanation level of descriptive and C()mparative. 

The research methodology employed is the survey method by using questionnaire 
and interview also literature references. Questionnaires are distributed to 184 second 
level students. The students are selected by cluster sampling from five of eight classes 
with the priority of each student characteristic of parent occupation, ethnic group. 

From the analysis is concluded that l} the parents nurture pattern can influence 
the student individual resilience in 54% score from the expected score, 2) Self concept 
towards student individual resilience is 45% 3) The authoritative nurture pattern towards 
individual resilience is 51%, the authoritarian nurture pattern is 39% and the permissive 
nurture pattern is 21%; 4) The comparison with a certain nurture pattern can improve the 
individual resilience. Generally~ it means the selection of using of a certain nurture 
pattern has a positive influence towards individual resiHence. Nowadays, some aspects to 
be concerned and might he disadvantages for family such as social alteration, economic 
and culture. Those can cause the communication process between the family members 
becomes ineffective. The out of control of ambition for career and wealth can damage the 
interpersonal relationship within filmily. Therefore, a solution to C()pe the social alteration 
is needed in order to a student can have an adequate nurture for a strong individual 
resilience when they start to socialize with others. 

Key Words: 
Individual Resilience, Parent's Nurture Pattern, Self Concept 
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ABSTRAK 

Nama : Rosarina 
Program Studi: Kajian Stratejik Ketahanan Nasional 
Judul : Pola Asuh Orangtua Dalam PerspektifKetahanan Nasional 

(Studi kasus di SMUN 3 Bandung) 

Penulisan ini memfokuskan pada peran pola asuh orangtua dalam upaya 
meningkatkan ketahanan pribadi sebagai pilar ketallanan Nasional. Berbagai tenomena 
kegagalan sekarang ini an tara lain disebabkan pembinaan keluarga ( orangtua) yang gaga!. 
Penelitian ini termasuk penelitian kusntitatif dengan desain desktiptif dan komparatif. 

Operasional peneiitian menggunakan survey melalui angket dan diperdalam 
dengan wawancara serta studi kepustakaan. Angket diberikan kepada siswa kelas 2 yang 
berjumlah 184 orang siswa. Siswa di pilih secara cluster sampling dengan menetapkan 5 
kelas dati 8 kelas serta memperhatikan karakteristik siswa yang terdiri atas pekeljaan 
orang tua, dan suku bangsa. 

Dari analisis dapat disimpulkan balJWa I) Pol a asuh orangtua dapat 
mempengaruhi ketahanan pribadi siswa dengan skor 54% dari skor yang diha:rapkan; 2) 
Konsep diri terhadap ketahanan pribadi siswa dengan skor 45% 3) Pola asuh autoritatif 
terhadap ketahanan pribadi 51%, pola asuh otoriter 39% dan pola asuh permisif21%; 3) 
Perhandingan dengan pola asuh tertentu dapat meningkatkan ketahauan pribadi 
seseorang, yang berarti bahwa pernilihan penggunaan pola asuh tertentu secara umum 
berdampak positif terhadap ketahanan prihadi. Hal yang perlu diperhatikan sekarang ini 
adanya perubahan social, ekonomi dan budaya dewasa ini dewasa ini memberikan 
dampak yang kurang menguntungkan bagi keluarga Kondisi demikian ini menyebabkan 
komunikasi diantara anggota keluarga kurang intens. Ambisi karir dan materi yang tidak 
terkendali telab mengganggu huhungan interpersonal dalam keluarga. Oleh kerena itu 
dihutuhkan solusi untuk menyjkapi perubaban sosial sebingga seorang anak tetap 
mendapatkan pengasuhan yang memadai ketika nantinya mereka te!jWJ ke masyarakat 
dapat memiliki ketahanan prihadi yang mantap dan tangguh. 

KataKunci; 
Ketahanan Pribadi, Pola asuh orangtua, Konsep diri 
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1.1 Latar Belakang 

IIABI 

PENDAHULUAN 

Era Refonnasi dan Globalisasi semua yang terjadi di dunia berjalan dengan sangat 

cepat dan dapat diakses serta diketahui dalam hitungan detik, hal tersebut menuntut 

adanya perubahan di segala bidang, dangan demikian memaksa kita sebagai bagian yang 

ada dalam sistem hams bisa beradaptasi terbadap perubahan. Tidak ada seorangpun yang 

bisa menghindar dari tuntutan tersebut Perkembangan di bidang teknologi, politik, 

transportasi dan jaringan komunikasi serta sarana kehidupan lainnya semakin bertambah 

kompleks. Hal ini semua akan membawa perubahan kehidupan masyarakat Begitu juga 

rnasalab budaya, ilmu pengetahuan, perkembang teknologi yang pesat, dan persaingan 

hampir selurub segmen kehidupan terjadi dan terbuka Iebar. Dalam masa tersebut 

dibutuhkan pribadi-pribadi yang tanggub dan mempunyai kemandirian tinggi dalam 

rangka mengarnngi kehidupannya. Untuk membentuk pribadi yang tBnggub dan tanggap 

dalarn menyikapi perubahan, dibutuhkan sebuab keluarga yang marnpu membimbing 

dan mendidik anak atau remaja. Memiliki Kepribadian yang adekuat artinya yang 

memiliki ketabanan prihadi yang tanggub dan bertanggungjawab atas masa depannya. 

Keluarga sebagai unit terkecil merupekan lingkungan pertama dan utama dimana anak 

tersebut tumbuh dan berkembang serta dibesarkan, dibimbing dan diajarkan nilai-nilai 

kehidupan sesuai dengan harapan sosial (social expectacy) dimana keluarga tersebut 

tinggal. Hingga nantinya sang anak atau remaja tersebut siap menghadapi tantungan 
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daiam kehidupannya dan mampu mengemban amanat besar sebegai penerus estafet 

peguangan bangsa. 

Ketabenan Pribadi merupakan upeya individu untuk tidak mudah goyah ataupun 

berubah, kendati diguncang bemagai pengarub da!arn sega!a bentuknya. Seorang individu 

yang memiliki Ketahanan Pribadi yang kokoh tidak akan melepaskan diri dari sistem 

nilai yang ia dapetkan me!alui '1!l"ma atau keyakinanyang dianutnya Ia juga tidak akan 

begitu saja mengabaikan niiai edukatif yang ia peroleh dari pendidikan formal maupun 

informal. Maka secara esensial lndividu dapat dikatukan merni!iki ketahanan pribadi 

apebila memiliki kepercayaan diri dan berpegang teguh peda prinsip yang ditanarnkan 

pada unak dari s~iak lahir. 

Peran orang tua sebagai lingkungan yang kali pertamanya ditemui anak sangatlah 

hesar dalarn menentukan kualitas individu untuk menjalankan kehidupan selanjutnya. 

Maka tumbuh kembang anak menjadi prioritas utama yang hams diperhatikan, 

sebagaimana sebuah ungkapen1 ·~umiah anak-anak hanya 25% dari total pendudul<;, tetapi 

menentuknn IOO"A. masa depen bangsa" itu bernrti maju tidaknya sebuah bangsa sangat 

tergantung pada k:ualitas generasi mudanya Mendidik dan mempersiapkan individu yang 

memi!iki kualitas Ketahanan Pribadi yang tangguh tidaklah mudah, apalagi jika unak 

sudah menginjak usia remaja. 

Individu yang memasuki rnasa remaja merupakan individu yang terkategori hidup 

da1am masa tmnsist yakni perpindahan dari mar.;a anak menuju masa dewasa. Dalam 

masa ini banyak abli psikologi seperti Hurlock (1980) memberikan label bagi remaja 

sebagai fuse penuh konflik, fuse penuh penentangan. Menurut Dadang Hawari ( dalam 

Syamsu Y. 2000) disebut sebagai fase pencarian jati diri. Dalam memasuki masa tmnsisi, 
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remaja yang merupakan bagian dari m~t tentunya tidak akan bisa terlepas dari 

peqgaruh perkembangan dunia_ akibatnya mereka mengbadapi tantangan yang semakin 

kompleks dengan pengaruh yang bersifat positif atau negatif Pengarub pesitif akan 

menghantarkan remajll pada kehidupan kedewasaan baik fisik,. psikis maupun sosiaL 

Sedangkan pengaruh negatif dapat menghambat perkembangan remaja dalam mencapai 

kedewasaan terutarna dari segi psikis dan sosial. Akan tetapi perkembangan diberoagai 

bidang tidak selalu berdampak positif bagi remaja, bahkan tidak jamng memberikan 

pangarub buruk baginya Hal ini disebabkan keadaan remaja yang masih labil, daa mudab 

dipengarubi oleh sitnasi lingkungan'_ 

Mengingat semakin peliknya kondisi yang dihadapi anak-anak Indonesia saat ini, 

terutama di era globalisasi dimana serbuan budaya asing dan informasi bukan banya yang 

positif tapi juga yang negatif, maka pada diri anak-anak Indonesia hams diberi filter agar 

mereka tidak teikontaminasi dengan hal-hal yang negatif. Untuk membentengi diri dari 

budaya asingyang negati.C kepada anak-a.nak Indonesia perlu ditanamkan nHai-niiai yang 

positif agar si anak memilili Ketahanan pribadi yang knat. Yang hams dibina bukan 

hanya di bangku sekolah saja, tapi lebih ditekankan pada Ketahanan Pribadi yang dibina 

oleh keluarga. «Percuma saja kita mempunyai anak-anak yang unggul tapi tidak panya 

ketahanan pribadi _yang kokoh, karen a_ tanga ketahanan prihadi. kita aksn cenderung 

untuk mengorbankan harga diri untuk sesuatu yang tidak bermakna, yang dapat 

mennrunkan martabat bangsa Indonesia di mata dunia," 

Berlanjutnya dan semakin kompleksnya permasalahan yang dihadapi remaja di 

kota-kota besar. mengharuskan dicari akar permasalabann_va. Akar pennasalaban dari 

!crisis multidimensi memang berawal dari muneulnya faktnr eksternal, tetapi justru yang 

2Gunarsa. Ps.iko.!Qg;t~a. 1991 b.a128 
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lebih menentukan keadaan bangsa berawal dari faktor internal di mana rnasalah ideologi, 

politik, ekonomi, sosiallbudaya dan pertahanan keamanan, semuanya penting tetapi 

bermasalah. Sumber utarna atau akar permasalahannya justru ada pada faktor manusia itu 

sendiri, yaitu manusia Indonesia'. Jika akar pormasalahar adalah manusiarya, maka perlu 

didalami tentang manusia pada umumnya dan manusia Indonesia pada khususnya. Jika 

hal ini tidak dilakakan, maka setiap pemecahar masalah akan mempunyai nilai semu, 

sernentara, tarnbal sulam, yang tentunya akan mengakibatkan berlanjutnya keterpurukan. 

Sebuah bargsa akan menuju jurang kehancuran', bila tanda-tanda zaman dibawah ini 

sudah ada. Tanda-tanda itu adalah: 

L Meningkatnya kekerasan dikahmgan remaja. 

2. Penggunaar bahasa dan kata-kata yang memburuk. 

3. Pengaruh peer-group yang kuat dalam tindak kekerasan. 

4. Meningkatnya perilaku yang merusak diri, seperti narkoba, seks bebas dan 

alkohol. 

5. Semakin kabumya pad=an moral baik dan buruk. 

6. Penurunan etns keJja 

7. Semakin rendahnya rasa honnat kepada orangtua dan guru 

8. Rendaboya rasa tanggungjawab individu dan warga negara 

9. Ketidakjujuran yang begitu membudaya 

10. Rasa sa ling curiga dan kebencian diantara sesama 

3 Didapatkantgi4Descmber2008dari ··.::· ". ·· · .. 
4 Ratna Megawangl. Op.Cit. Halaman 65 

' ' ... · 
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Sampai saat ini cukup banyak usaha yang diternpuh untuk mengkaji berbagai 

permasalaban yang menyangkut tingkab laku remaja, seperti masalab kenakalan remaja, 

perkelahian antai pelajar, dan penyalahgunaan obat-obat terlarang oleb remaja. Nampak 

sebagian besar usaba tersebut menggunakan pendekatan yang lebih bersifat represif 

Pendekatan ini sebagian besar Jebib meni!ik beratkan usaba rnenekan munculnya tingkab 

laku menyimpang dengan jalan menindak para pelaku. Berbagai macam kasus remaja 

diselesaikan melalui proses peradilan yang berakbir dengan dijatuhkannya hukuman 

terbadap remaja. Bahkan sering ditemakan remaja sekolab menjadi penghuni kamar 

tabanan bersama dengan pelaku kriminallainnya. Pendekatan ini memang dalam jangka 

pendek terlihat membnabkan basil namun penyelesaiannya tidak mendasar. Sedangkan 

babasan atau pengkajian yang bersifat pencegahan seperti pcngembangan tingkab Jaku 

sosial yang positif di !ingkungan keluarga masih kurang. Memang usaha ini memerlukan 

waktu yang cukup panjang, tetapi pemecahan masalahnya lebih mendasar. 

Faktor lain yang juga ikut mempengaruhi ketahanan pribadi pada remaja adalah 

konsep diri yang merupakan pandangan atau keyakinan diri terbadap keseluruhan diri, 

baik yang menyangkut kelebiba.n maupun kekurangan diri, sehingga mempunyai 

pengaruh yang besar terhadap keseluruhan perilaku yang ditampilkan. Shavelson & 

Ro.ger (1982) menyatakan bahwa konsep diri terbentuk dan berkembang berdasarkan 

pangalarnan dan intepre1asi dari lingkungan. penilaian orang lain, atribut, dan ringkah 

laku dirinya. Bagaimana orang lain memperlakukan individu dan apa yang dikatakan 

orang lain tentang individu akan dijadikan acuan untuk menilat dirinya sendiri {Mussen 

dkk, 1979). Masa remaja merupakan saat individu men.galami kesadaran akan dirinya 

tentang bagaimana pendapat orang lain tentang dirinya (Rosenberg dalarn Demo & 
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Seven-Williams, 1984). Pada masa tersebut kemampuan kognitif remaja sudab mulai 

berkembang, sehingga remaja tidak hanya mampu membentuk pengertian mengenai apa 

yang ada dalam pikirannya, namun remaja akan berusaha pula untuk mengetahui pikiran 

orang lain tentang dirinya (Conger, 1977). Oleh karena itu tanggapan dan penilaian orang 

lain tentang diri individu akan dapat berpengaruh pada bagaimana individu menilai 

dirinya sendiri. 

Remaja di kola Bandung sangat kompleks permasalahan yang dihadapi untuk itu 

peneliti tertarik untuk meneliti mengenai ketahanan pribadi remaja khususnya siswa 

SMU Negeri 3 Bandung. Sebab SMU negeri 3 Bandung merupakan sekolah favorit dan 

kebanggaan masyarakat kota Bandung. Lulusan dari sekolah ini banyak yang berhasil 

melanjutkan ke perguruan tinggi terkemuka di Indonesia terutama ITB, UI dan UNP AD, 

setiap tahunnya tidak kurang dari 60%-80% lulusan sekolah ini berhasil melanjutkan ke 

perguruan tinggi negeri. Alumni SMAN 3 banyak yang Ielah menduduki jabatan-jabatan 

penting dalam pemerintahan., BUMN, Perguruan tinggi maupun perusahaan-perusahaan 

swastas. 

Fenomena ini menarik untuk dicermati~ sebab perilaku anak remaja pada SMU 

Negeri 3 Bandung tersebut hila ditinjau dari perspektif psikologis dampak dari 

perkembangan situasi disekitar baik itu lingkungan keluarga maupun lingkungan sekolah 

dapat menciptakan individu yang memiliki ketahanan Pribadi yang tangguh. Siswa yang 

memasuki masa remaja tetap mampu memainkan perannya sebagai pelajar yang 

berkualitas, artinya mereka mampu mengatasi derasnya perkembangan 1ingkungan. 

Berdasarkan basil beberapa penelitian ditemukan bahwa salah satu faktor 

penyebab tirnbulnya kenakalan ataupun ketidaknakalan remaja adalah tidak berfungsinya 

' Sejamh.SMU 3 Borulung. 
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orangtua sebagai figur tauladan bagi anak (Hawari, 1997). Selain itu suasana ke!lll!fga 

yang menimbulkan rasa tidak aman dan tidak menyenangkan serta hubungan kellll!rga 

yang kurang baik dapat rnenirnbulkan babaya psiknlogis bagi setiap usia terutama pada 

mas a remaja. Menurut Hirschi ( dalarn Mussen dkk, 1994) omngtua dari remaja nakal 

cenderung memilik:i aspirasi yang minim mengenai anak-anaknya, menghindari 

keterlibatan keluarga dan kuranguya bimbingan orang tua terhadap remaja. Sabaliknya, 

suasana keluarga yang menimbulkan rasa aman dan menyenangkan akan rnenumbuhkan 

kepribadian yang wajar dan begitu pula sebaliknya. 

Banyak penelitian yang dilal:ukan para ahli rnenemukan babwa remaja yang 

berasal dari ke!uarga yang penub perhatian, hangat, dan harmonis mernpunyai 

kemarnpuan dalam menyesuaikan diri dan sosialisasi yang baik dengan lingkungan 

disekitamya (Hurlock, !973). Selanjutnya Tallent (1978) menambahkan anak yang 

mempunyai penyesuaian diri yang baik di sekolah, biasanya memiliki !alar belakang 

ke!uarga yang harmonis, menghargai pendapat anak dan hangat. Hal ini disebabkan 

karena anak yang berasal dari keluarga yang barmonis akan mempersepsi rumah mereka 

sebagai suatu tempat yang membubagiakan karena semakin sedik:it masalab antara orang 

lull, maka semakin sedikit masalab yang dihadapi anal<, dan begitu juga sebaliknya jika 

anak mempersepsi keluarganya berantakan atau kurang barmonis maka ia akan terbebani 

dengan masalah yang sedang dihadapi oleh ornngtuanya tersebut. 

Gunarsa (1991 ; 46) menyatakan babwa lingkungan keluarga menentukan 

kepribadian anak Pada kenyataannya masih banyak keluarga yang menghasi!kan anak­

anak yang memilik:i ketabanan pribadi yang rapuh sehingga rentan terhadap pengarub 

negatiflingkungan. 
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Selain itu Kosteck (2005) juga rnelaporkan bahwa Werner menyatakan 

lingkungan keluarga. sekolah, ternan sebaya dan komunitas dapat membantu anak-anak 

mengembangkan Ketahanan Pribadi. Keluarga menunjang pendidikan dan nilai-nilai, 

mengembangkan hubungan yang baik dengan anak-anak dan meluangkan waktu yang 

berharga dengan anak-anak. Hasil penelitian dengan teori ekologi dari Bronfenhrenner 

( da!arn Berns, 1997) yang menyatakan bahwa terdapat sejumlah sis! em mikro yang 

secara langsung dapat mempengarnhi perkembangan anak yaitu keluarga, sekolah, ternan 

sebaya, komunitas dan media massa. DaJam sistem mikro itu sendiri anak-anak 

berhubungan dengan lingkungan hidup mereka secara langsung (Berk., dalam paquette & 

Ryan, 2001). Hubungan antara anak dan sistem mikronya dapat saling mempengaruhi, 

hal ini oleh Bronfenbrenner disebut sebagai bi-directional influences (Berk, dalam 

Paquette & Ryan, 2001). Hubungan antara anak dangan orangtua bersifat timbal balik, 

misalnya anak-anak dapat menjadi memiliki ketahanan pribadi yang kokoh karena 

pengasuhan yang diternpkan oleh orangtuanya, namun dilain pihak anak-anak yang 

mempunyai karakteristrik kepribadian tertentu akan mempengaruhi pemiliban pola asuh 

yang diterapkan oleh orangtua. 

Penelitian ini ingin mengetahui bagaimana peran pola asuh tertentu yang 

diterapkan oleh orang tua dalam membentuk ketahanan pribadi yang tangguh. Saya 

berpendapat ketahanan pribadi dapat dipengsruhi oleh interaksi antar faktor-faktor 

lingkungan dan karakteristik kepribadian anak, Berdasarkan teori ekologi dari 

Bronfunbrenner yang (dalam Berns, 1977; paquette & Ryan, 2001) dinyatakan bahwa 

keluarga rnerupakan salah satu sistem mikro yang berperan penting dalam perkernbangan 
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anak. Maka sebagaimana pandangan kosteck (2005) saya berpendapat bahwa terdapat hal 

yang khas dalam proses terbentuknya ketahanan Pribadi pada remaja. 

1.2. PerlllliSlllahan 

Pengembangan sumber daya manusia mendapat prioritas utama, yakni 

meningkatkan kualitas manusia lndonesia dalam arti seutuhnya. Hal ini disadari karena 

kualitas manusia menentukan ketahanan Bangsa Remaja aset bangsat sebagai generasi 

muda akan meneruskan nilal·nilai peijuangan dan rnengisi kemerdekaan. Diharapkan 

kualitas remaja sekarang kelak lebih baik dari kualitas generasi sebalumnya. Tuntutan ini 

realistis karena sarana dan prasarana yang tersedia telah memadai. 

Kita tabu, seluruh manusia dilahirlam da[am kendaan suci, atau seperti kertas 

putih (tabula rasa) Apakah seorang akan berakhlak baik atau buruk sangat horgantung 

pada bagaimana ia dididik dan dibesarkan lingkungannya (keluarga, sekolah, komunitas., 

masyarakat luas ). Coba bayangkan, Iingkungan tern pat generasi muda dibesarkan sedang 

mengalami krisis multidimensi yang begitu parah, dan pada intinya adalah krisis moral. 

Dikaitkan dengan tanda-tanda zaman di awal tulisan ini,. maka parmasalahan 

karakter bangsa adalah masalah terpenting yang harus ditangani kalau kita ingin 

mencegah bangsa ini dari jurang kehancuran. Paling tidak pembangunan karakter bangsa 

sama pentingnya dengan pembangunan ekonomi dalam arti luas (pendidikan, 

kependudukan, gizi dan keseha!an, investasi, serta sains dan teknologi). 

Berbicara mengenai pembangunan karakter, tidak lepas dari begaimana 

rnembentuk kepribadian individu-individu sejak dini dari dalam keluarga dan sekolah. 
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Keluarga adalah lingkungan pertama yang membentuk karnkter, maka diperlukan cora 

penga.suhan yang efektif agar terbentuk ketahanan pribedi yang tanggah. 

1.3 Ruang Lingkup dan Pembatasan masalab 

Penelitian ini memfokuskan tentang peran pola asuh orangtua dibadapkan pada 

kondisi ketahanan pribadi siswa SMU 3 Bandung maupun kondisi ketahanan keluarga. 

SMU 3 merupakan salah satu SMU favorit di Bandung dan mayoritas lulusannya 

berhasil masuk di Perguruan Tinggi terkemuka di Indonesia 

1.4. Pertanyaan Penelitian 

Bertitik tolak dari Jatar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

Penelitian ini akan menjawab pertanyaan sebagai berikut : 

L Bagaimana hubungan Pola asuh orang tua dengan ketahanan pribadi siwa SMU 

Negeri 3 Bandung? 

2. Bagaimana hubungan konsep diri dengan ketahanan pribadi pada siswa SMU 

Negeri 3 bandung ? 

3. Bagaimana hubungan pola asuh orang tua dan konsep diri terhadap ketahanan 

Pribadi siswa SMU Negeri 3 Bandung? 
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1.5. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan asumsi dan teori, penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan temnan 

ilmiah tentang : 

I. Mengetahui bubungan pola asub orang tua dengan ketahanan pnnadi pada siswa 

SMU Negeri 3 Bandung? 

2. Mengetalmi hubungan konsep diri dengan ketahanan pribadi pada rem:aja di SMU 

Negeri 3 Bandung ? 

3. Mengetahui hubungan pola asub orang tua dan konsep diri terhadap ketaharum 

pribadi siswa SMU Negeri 3 Bandung ? 

1.6. Maofaat Penelitian 

Hasil penelitian ini mempunyai beberapa manfaat. antara lain ialah : 

1. Dari segi teoritis, penelitian lni diharapkan dapat memberikan sumbangan 

bagi Kajian Stratejik Ketahanan Nasional dan memperkaya basil penelitian yang 

te1ah ada dan dapat rnemberi gamb.ar:an mengenai peran pola asuh orang tua dan 

konsep diri remaja dalam sudut pandang ketahanan pribadi sebagai pilar 

ketahanan Nasionat 

2. Dari segi praktis, basil peoelitian ini diharapkan dapat membantu 

memberikan infonnasi khususnya kepada para orangtua dan pengajar dalam 

upaya membimbing dan memotivasi remaja untuk meningkatkan Ketahanan 

Pribadi sebagai opaya untuk memperkokoh ketahanan keluarga dan ketahanan 

wilayah maupun ketahanan Nasional. 
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1. 7 Sistematikst Penulisan 

Bab I Pendahuluan. Berisikstn tentang: Latar belakstng, perumusan 

masalah, ruang lingkup dan pembatasan masalah. pertanyaan 

penelitian, tujuan, manfaat penelitian dan sistematika penu1isan 

serta hipotesis penelitian. 

Babii 

Bab III 

BabiV 

BabV 

Kerangka Teori dan Konsep. Menjelaskan tentang teori yang 

berkstitan dengan pola asuh orang tua, konsep diri, ketahanan 

pribadi serta teori tentang ketahanan keluarga maupun ketahanan 

Nasional. 

Metode Penetitian. Menjelaskan tentang jenis, tempat dan 

woktu, instrumen dan teknik pengumpulan data serta analisis data 

dalam penelitian. 

Pembahasan. Membahas mengenai basil pengambilan data. 

Penutup. Meiiputi kesimpulan dan saran. Yaitu menguraikan 

kesimpulan dari penelitian dan saran yang berkenaan dengan hasil 

dan proses peneHtian. 
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1.8 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian ini sebagaimana Ielah dikemukan pada bab sebe!umnya 

adalah sebegai berikut : 

I. 

2. 

3. 

Ada hubungan antara pola asuh orang tua terhada]l ketahanan 

pribadi pada siswa SMU Negeri 3 Bandung. 

Ada hubungan antara konsep diri dengan ketahanan ]lribadi pada 

siswa SMU Negeri 3 Bandung. 

Ada hubunean antara nola asuh dan konseo dlri terhadao - . . . 
ketahanan pribadi pada siswa SMU Negeri 3 Bandung. 
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BABII 

KERANGKA TEORI DAN KONSEP 

Bah ini mel\ie!askan tentang tinjauan toori yang bnrkaitan dengan ketiga variable 

penelitian yaitu pola asuh, Konsep diri dan Ketahanan Pribadi dengan mengambil 

kepustalulan yang relevan dati berbagai li!eratur dan hasil-hasi! penelitian yang pemah 

dilakukan. 

2.1 Pola Asuh 

2.1.1 Pengertian 

Pola asuh bnrarti menjadi orang tua {parenting), atau po!a pengasuhan (rearing). 

Pola asuh pada dasarnya merupakan sikap dan kebiasaan orangtua yang diterapkan saat 

mengasub dan membesarkan anak dalam kehidupan sehari-hari. Berns (1985), 

memandang pengasuhan sebagai proses interaksi yang terus menerus dan mempengaruhi 

orangtua dan anak. Artinya dalam berinleraksi dengan orangtua perlu menyesuaikan diri 

secara berkesinambungan dengan bnrbngai perubahan kemampuan yang dialami anakaya. 

Tannudji (2003), bnrpendapat pola asub orangtua merupakan interaksi antara 

orangtua dengan anakny• selama mengadakan pengasuban. Sebagai pengasub dan 

pembimbing dalam keluarga, orangtua sangat berperan meletakkan dasar-dasar perilaku 

bngi anak-anakaya. Sikap, perilaku, dan kebiasaan orang tua selalu diliha1:, dinilai, dan 

ditiru oleh anakaya. Semua kejadian itu secara sadar atan tidak sadar diresapinya dan 

kemudian menjadi kebiasaan pula bagi anak-anaknya. Hal demikian terjadi dikarenakan 
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anak mengideotifika.sikan diri pada orangtuanya sebelum mengadakan identifika.si 

dengan orang lain (Bonner, dalam Tannudji, 2004). 

Seperti yang Ielah dijela.skan sebelumnya bahwa salah satu factor yang 

mempunyai peranan dalam pembentukan kepribadian adalah praktek pengasuhan 

orangtua kepada anaknya. Jerome Kagan (dalam Berns, !985), mengemukakan bahwa 

pengasuban (parenting) adalah implementasi dari sederetan keputusan orangtua tentang 

sosialisasi anaknya, misalnya apa yang akan dilakukan orangtua jika anaknya bertingkah 

laku agresif (mendorong, mernukul, menendang). 

Dalam proses pertumbnban dan perkembangan anak, pola asub orangtua memiliki 

peran panting sebagaimana didukung oleb pendapat Hurlock (1980), yang menyatakan 

bahwa hubungan antar kelua:rga memponyai peran yng penting dalam menentukan pola 

sikap-sikap dan perilakuknya kelak dalam hubungannya dengan orang lain. Hal ini 

dikarenakan pola aseb yang diterapkan orangtua akan mempengaruhi parilakn anaknya. 

Edriani D.S. (dalam Ubedilah, 2004), menyatakan bahwa disadari atau tidak orang 

dewasa adalah role model bagi anak-anak Anak mengidentifika.sikan diri dengan orang 

dewasa disekelilingnya. Mereka mengambil nilai tidak banya yang dosialisasikan secara 

verbal tetapi juga yang diconrohkan dalarn perilakn keseharian. 

Dari berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan pola asuh adalah sikap dan 

kebiasaan orangtua yang ditcrapkan orangtua selarna berinteral;si dengan onak, yang 

dilakukan sooara terus-menerus, dalam rangka memenobi kebutuhan fisik dan psikologis, 

dimana dalarn proses interaksi tersebut dapat mempengaruhi pola parilaku anak. 
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2.1.2 Klasifikasi Polll Asuh 

Pandangan mengenai pola asuh yang menyebar luas dan terkenal adalah yang 

dikemukakan Baumrind (dalam Santrock, 2002), dimana ia menyakini bahwa para 

omngtua tidak boleh menghukum atau mengucilkan anak; tetapi sebagai gantinya omng 

tua hanJs mengembangkan aturan-aturnn dan mencurahkan kasih sayang kepada mereka. 

Baumrind (dalarn Santrock, 2002), menekanken tigajen.is cara menjadi omngtua, 

yang berhubungan dengan perilake social: otoriter (Authoritarian), atau otoratif 

(Autorative) permisisif(permissive). Baru-baru ini para abli perkembangan berpendapat 

bahwa pengasuhan permisifterdiri dan dua maeam-Neglectful dan Indulgent. 

2.1.2.1 Polo Asuh Otoriler (Autlwritarian) 

Pola asuh otoriter (Authoritarian) adalah gaya yang membatasi dan 

bersifat menghukum yang menuntut anak untuk mengiketi petunjuk atau perintah 

orangtua dan untuk mengbargai kerja dan usaba. Orangtua yang bersifat otoriter membuat 

batasan dan kendali yang tegas dan hanya melakukan sedikit komunikasi verbal 

(Santrock, 2002). Pola asuh otoriter herkaitan dengan perilllke social yang tidaak cakep. 

Anak yang orangtuanya otoriter seringkali merasa cemas akeo perbandingan sosial, tidak 

mampu memulai suatu pekeljaan, dan memiliki kemampuan komunikasi yang rendah 

(Santrock, 2002). Menurut Bamadib (1986). orang tua yang oloriter tidak memberikan 

hak kepada anaknya untuk mengemukakan pendapat serta menguterakeo perasaan­

perasaannya. 

Sementera itu, menurut Stewart dan Koch (1983), orangtua yang 

menerapkan pola asuh otoriter mempunyai ciri sebagai berikut kakn, tegas, suka 
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menghukum, kurang ada kasih sayang serta kurang simpatik, Orangtua memaksa anak 

untuk patuh pada nilai-nilai mereka, serta mencoba membentuk tingkah laku sesuai 

dengan tingkah lakunya serta canderung mengekang keinginan anak. Orang tua tidak 

mendorong serta memberikan kesempatan untuk mandiri dan jarang memberi pujian. Hak 

anak dibatasi tetapi dituntut bertanggung jawab seperti orang dewasa. 

2.1.2.2 Pola Asub Otoratif (Authoritative) 

Dalam pnla Asuh ini orangtua mendorong anak untuk bebas te!api temp 

memberikan ha!asan dan mengendalikan tindakan-tindakan mereka. Komunikasi verbal 

timbal balik bisa berlangsung secara bebas, orangtua bersikap hangat dan bersifut 

membesarkan hati. Pengasuhan otori!atif mendorong perilaku anak menjadi kompeten. 

Anak yang memiliki orangtua dengan pola asub otoritatif akan sadar diri dan dapat 

bertanggung jawab secara social (Santmck, 2002), Penelitian Lutfi (Nurhidayah, 

Nurhidayah, dkk, dalam Shochib, 1998), mengindikasikan bahwa dalam pnla asuh dan 

sikap orangtua yang demokratis ( otoritatif) ada komunikasi yang dialogis anatar anak dan 

ada kebengatan yang membuat anak merasa diterima oleh orangtua sebinggs ada 

per!autan perasaan. 

2.1.2.3 Pola Asuh Permisif (Permissive) 

Ada dua macam pengasuban permisif: pertama pennisif bersifat 

memanjakun dan kedua permisif bersifat tidak peduli (Macoby & Martin, 1984 ). Pola 

asub permisif bersifat tidak peduli adalah suatu pnla dimana orangtua sangat tidak 

mencampuri kebidupan anakuya. Hal ini berkaitan dengan perilaku social anak yang 
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tidal< cakap, terutama karena kurangnya pengendalian diri Anak sangat membutuhkan 

perhatian dari orangtua mereka, Anak yang memilild orangtua menganut pola asuh 

permisif lidnk peduli memperoleh kesan bahwa aspek lain dari kehidupan orangtua lebib 

penting bila dibandingkan dirinya. Anak yang orangtuanya permisif-tidak peduli biasanya 

tidak memiliki kecakapan sosial dan menunjukkan ketidakmarnpuan mengendalikan diri, 

serta tidal< dapat menangani kebebasan dengan baik (Santrock, 2002). 

Adapun pola asuh permisif memanjakan adalah suatu pola dimana 

orangtua sangat terlibat dalarn kehidupan remaja, tetapi sedikit sekali menuntut dan 

mengendalikan mereka. Pengasuban permisif memanjakan berkaitan dengan 

ketidakcakapan sosial anek terutama karena kurangnya pengendalian diri. Orangtua yang 

bersifat permisif memanjakan meogijinkan anak melakukan ape saja yang mereka 

inginkan, Akibatnya anak tidak pemah mengendalikan perilaku dan selalu berharap 

mereka bisa mendapat semua keinginannya. Orangtua yang menganut pola asuh permisif 

memanjakan biasanya percaya bahwa kombinasi keterlibatan yang hangat dengan sedikit 

batasan akan mengbasilkan anak yang kreatif dan pereaya diri (Santroek. 2003) Barnadib 

(1986), menyatakan bahwa orangtua yang pennisi!; kurang togas dalarn menerapkan 

peraturan-peraturan yang ada, dan anak diberikan kesempatan sebebas-bebasnya untuk 

berbuat dan memennbi keinginannya. Menurut Spock (1982). orangtua permisif 

memberikan kebebasan kepada anak untuk berbuat sekehendaknya dan Jemah seka!i 

dalarn melaksanakan disiplin. 
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1.1.3 Pola Pengasuhan Anak secara Tradisional 

Pengasuhan anak tidak sama bentuknya pada setiap keluarga atau setiap suku 

bangsa, hal ini sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor kebudayaan yang mendukungnya, 

seperti faktnr pendidikan, stratifikasi sosial, faktor mata pencaharian dan faktor kebiasaan 

lainnya dalam hidup. 

Jndonesia adalnh suatu negara yang mempunyai masyarukat majemuk dimana 

pendudulmya terdiri dari berbagai suku hangsa yang befbeda pula adat istiadat dan 

kebiasaan-kebiasaannya, selain itu sebagian besar penduduk Jndonesia berdiam di 

pedesaan. Sehubungan dengan hal tersebut di bawah ukan disampaikan beberapa 

pengasuhan menurut daernh. 

2.1.3.1 Pola pengasnhon onak daerab Sumatra Barat 

Dalam pola interaksi di dalam k:elnarga berlaku ungkapan yang tua dimuliak:en 

yang muda dikasihi, sama besar hormat menghormatL Anak terhadap ayah, ibu beserta 

saudara-saudaranya dalam berinteraksi selalu bersikap menghormati dan sopan santun, 

begitu pula terhadap nenek dan kukeknya. Pada prinsipnya masim memperlihatkan pola 

tradisional atau pola lama, sesuai dengan !alar belakang kebudayaan masyarakst, bnhwa 

adat du Minangknhau tidak selunuhnya mutlak hnrus diluksanakan. 
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2.1.3.2 Pola peogasuban anak daerab Yogyakarta 

Pengalaman-pengalaman pribadi yang diterima masa kaoak-kaoak dipengaruhi 

oleh susunan atau tata lingkungan di mana ia dibesarkan, sedang susunan atau tala 

lingkungan itu jelas dipengaruhi oleh masyarakat Pada masyarakat pedesaan !ampak 

sekali bahwa pendidikan anak hanya terarah pada apa yang diwariskao dari satu generasi 

ke generasi beriku!nya. Artinya. apa yang diajarkan oleh para orangtua akan selalu 

diwarisi oleh generasi berikutnya tanpa ada suatu bentuk pemaharnan yang baku, tanpa 

dibarengi dengan penjelasan·penjelasan yang mengena. hal ini disebabkan oleh 

kemarnpuan yang terbatas. 

Kualitas pekerjaan oraugtua juga berpengaruh kepada nilai-nilai yang ditekankan 

dalam pengasuhan Anak. Anak barus patuh dan !aat kepada orang tua sangat ditekankan, 

terutama dalarn bekerja. Anak lald-laki dan wanita menerima latihan-latihan pekerjaan 

sesuai dengan kegiatan auah maupun ibunya Walaupun ada diferensiasi tugas tetapi tidak 

tegas, karena wanita juga ingin merumput, memetik eengkeh, dangir, dan sebetulnya 

merupakan bagian tugas laki-laki. 

Jauhnya letak rumah yang satu dengan lainnya menyebabkan hubungan antar 

tetangga tidak ernt Keadaan ini sedikit hanyak mempengaruhl komunikasi diantara 

mereka. Dengan demikian, pengasuhan anak dalam keluarga (didalarn rumah) tidak 

banyak mendapat pengaruh dari lingkungan seldtamya (tetangga). Dalam hal ini keluarga 

besar (banyak anak) justru sangat berpengarub kepada pengasuhan anak, karena saudara­

saudaranya yang lain (kakak-kakaknya) ikut mengawasi dan mengasuh, yang berarti ikut 

mentransmisikan norma~nonna yang ditanamkan orangtua. Disisi lain pedu juga 
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memperhati!Gm faktor !ingkungan seperti masyarakat, guru, buku-buku dan sebagainya 

yang arnat berpengarub dalam integritas keprlhadiannya. 

Pola interaksi yang teJjadi dalam keluarga, pergau!an antara orang tua dan anak 

tidak bersifut fonnal; dan ibu merupe!Gm sentral dalam keluarga. Hubungan dengan 

saudara-saudaranya yang lain (baik dari pihak ayahfibu) dipengaruhi oleh fak1or jauh 

dekat-nya jarak tempat tinggal, tempat tinggal menentap di lingkungan keluarga ayahlibu, 

dan frekuansi berkunjung mempengaruhi intensitas pergaulan. Anak-anak didaerah ini 

sejak dini sudah dibekali dengan latihan-latihan bekeija yang !angsung produktif. Di 

lingkungan keluarga tani rasa tanggung jawab lebih cepat berkembang karena sejak dini 

anak sudah diberl tugas-tugas dalam ke!uarga. Cara mendiosiplin supaya anak mau 

bekerja dengan jalan dipikat, aiau bujuken dengan dialem (disanjung), atau menakut­

nakuti akan dilapor!Gm guru di seko!ah, ka!au anak be!um melaknken perinrah anak 

diancam ( ditakut-takuti) akan dijewer, seb!ak. Sedangkan anak yang sudah dewasa 

dengan teguran-teguran yang agak keras atau didiamkan. 

Pada urnumnya anak yang masih kecil, diperkenal!Gm disiplin oleh orangtua yang 

mengarah kepada perllaku pergaulan, sopan-santun, bekeJja, keberhasilan. Penanaman 

disiplin sopan-santun, dilakukan secara berangsur-angsur dan dengan teguran-teguran 

halus, "ora pareng nakal" selalu disertakan untuk menakuti anak yang melanggar aturan. 

Setelah menginjak dewasa bentuk disiplin yang diberlkan bertambah, dan anak dituntut 

kepatuhannya dengan teguran-teguran yang cukup kerns, dan diberi hukuman jika 

mengniangi perbuatannya. Setelah meningkat dewasa, teguran-teguran diisi nasehat­

nasehat Dunia anak adalah dullia peraliban artinya dunia yang penuh pertumbuhan dan 

perkembangan, dalam arti anak-anak selalu mengalarni masa peralihan. Pada masa-masa 
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inilah anak selalu bertanya-tanya dengan kritis. Oleh karenanya selama orang tua tal< 

mampu menjelaskan akan menimbulkan rasa was-was dan lretidak percayaan terhadap 

orang tuanya. Itulah suatu hal yang harus selalu diperhitungkan dan dijabarkan. Pada 

daerah lstimewa Yogyakarta menunjukkan bahwa kedisiplinan yang ditanarnidak 

menjelaskan atkan oleh orang tua atau mernbuka pikiran anaknya, melniukan hanya 

semaearn dhawuh yang harus dia lakukan6
. Dengan demikian, tidak terhindarkan bahwa 

perkembangan anak-anak sangat terbatas pada permasalahan kebutuhan dasar dalarn 

pengertian yang lebih sempit yaitu lebih ditekaukan pada pemenuhan ekonomi semata-

mata. Jadi anak merupakan invesll!Si bagi orang tua. 

2.1.3.3 Pola pengasuhan anak daerah Trunyan Bali 

Pada umumnya masyarakat desa Tmnyan Bali senantiasa menggam.barlren 

masyarakat yang homogen dalam mentalitas dan moralitasnya, mempunyai collective 

coscience artinya ialah memlliki totalitas kepercayaan dan sentimen yang sama. Sering 

pula masyarakat desa dilukiskan sebagai kesatuan yang meneakup kelompok-kelompok 

serta hubungan di antaranya yang bersifat akrab, antar pribadi, dan kekurangan yang 

terarah peda afeksi (perasaan emosi) sarta tradisional, ciri lain yang sangat menonjol 

ialah tindakan kepada kolektivitas diri pada individnalitas. 

Kebiasaan-kebiasaan dalam pengasuhan anak, kbususnya di pedesaan (pada 

keluarga petani) pada umumnya bersifat universal. Kebiasaan itu dilanjutkan dari 

generasi ke generasi. Latihan-latihan yang diterima dan norma-norma yang ditanarakan 

pada anak oleh orangtua, biasanya berpola kepada latar belakang budaya orangtuanya. 

6 Pola Pengasuhan Anak Secam Tradisional Derah Istimewa Yogyakarta. Depa.rtemen Pendidikan dan 
Kebudayaatt 1990. Hall46 
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Biasanya pada keluarga petani, apa yang disebut menjaga, stabilitas kebudayaan itu biasa 

dipertabankan. Di derah Trunyan pengasuban hila dihubungkan dengan Jatar belakang 

etnografinya ''Tokoh yang terutama berkewajiban dalam hal pengasuban seomng anak 

kecil sampai 10 th adalah ayah dan Ibu, pembagian tugas-tugasnyapun tegas, Ibu 

merawat anak dan memberikan pendidikan yang preventif sedangkan Ayah lebih ke arab 

pendidikan represif. 7 

l.1.3.4 Pola Pengasuhan Anak daerah Sunda 

Pada dasarnya, ilmu pengetahuan adalah bagian dari kebudayaan, eli mana 

keduanya -- ilmu dan kebudayaan -- saling ketergantungan dan saling mempengaruhi. 

Talcot Parson (1965) dalam bukunya The Soc;a[ Systems, mengatak:an bahwa: " ... antara 

kebudayaan dan ilmu pengetahuan itu saling mendukung satu sama lain : dalam beberapa 

tipe masyarakat, ilmu dapat berkembang dengan pesat, demikian pula sebaliknya, 

masyarakat tersebut tak dapat berfungsi dengan wajar tanpa didukung perkembangan 

yang sehat dari ihnu dan penempan". Dalam hubungannya dengan kebudayaan, manfaat 

ilmu mempunyai peran ganda, yaitu sumber nilai yang mendukung terselenggaranya 

pengembangan kebudayaan itu sendiri, dan sumber nilai yang mengisi pembentukkan 

watak suatu bangsa. Sehingga hakikat ilmu itu adalah sumber nilai yang konstruktif bagi 

pengembangan kebudayaan suatu bangsa. 

Proses pengembangan kebudayaan merupakan proses untuk mencapai suatu 

kesadaran dan pendewasaan suatu bangsa menuju Nation Building. Proses ini tak lepas 

dari akar sejarah, budaya, tradisi, dan nilai-nilai yang menjadi norma kehidupan yang 

dimilikinya. Untuk menuju suatu bangsa yang maju, diperlukan penafsiran kembali nilai-

7 Kebudayaan Petani Desa Trunyan Di Bali. Tesis James Dana.njaya. Hal 507 
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nilai trlldisional dan sistem budaya yang sesuai dengan perkembangan bangsanya, 

sehingga kebudayaan suatu bangsa akan sangat menunjang terhadap perkembangan 

bangsa itu sendiri. Apnbila dapnt disimpulkan, pengertian kebudayaan adalab basil 

kreativitas mana<la untuk kehannonlsan hidupnya, atau merupekan basil akumulasi dari 

seluruh aspek kebidupan masyarakat pendulrungnya dalam memenuhl kebutubannya. 

Oleh karena itu, kebudayaan merupakan satu kesatuan yang tak dapat diplsabkan dari 

kehidupan nyata. Aspek-aspek yang terkandung dalam kebudayaan tersebut, dapnt dilihat 

antara lain dari sistem budaya yang dimiliki oleh komunitas pendulrungnya dan menjadi 

pedonum untuk tetap survive. Kebudayaan dipandang sebagal sesuatu yang bersifat 

dinamis, bukan sesuatu yang bersifat kaku atau statis. Dernikian pula lrebudayaan bukan 

lagi sebagai sekumpulan barang seni atau benda-benda, tapi kebudayaan akan selalu 

dikaitkan dengan gerak hidup manusia dalam kegiatannya; seperti membuat perelatan 

hidup, norma-nonna, sistem pengetahuan. sistem jaringan sosiat. kehidupan ekonomi~ 

sistem religi atau kepercayaan, adat istiadat, serta seperangkat aturan Iainnya, Semua itu 

diaktualisasikan melalui sistern pengetahuan tradisional, yang menjadi dasar dan 

pedoman akan kesada.ran moral, keyakinan religius, kesada:ran nasional, dan 

kemasyarakatan yang berlaku dalam kehidupan sebari-hari. Sistem kebidupan adalab Tri 

Tangtu di Buana yaitu melakaanakan Etika Sunda dan estetika Sunda yang terhimpun 

dalam Tri tangtu di Bumi, Tri Tangtu di Lamba, Tritangtu di Jalma rea. (Atja,l968: 

17,43,& Saleh Danasasmita, 1981: 3,23; Atja;&Saleh Danasasmita, 1981a: 3, 29, 56, 

Ekadjati ,2005, 146). Dari uraian di atas, dapat disimpulkan babwa sistem pengetabuan 

suatu masyarakat, merupakan identifikasi dari tinggi rendalmya peradaban yang dimiliki 

masyarakat tersabut. Maka dangan demikian sistem pengetabuan dapat pula dijadikan 
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barometer bagi tinggi rendahnya budaya suatu bangsa. Hal itu disebabkan karena sistem 

pengelahuan merupakan aktualisasi dari segala sikap dan perilaku manusia atau 

masyarakat yang secara empiris dapat dirasakan, dilakwlakan, dilestarikan, dan 

dipedomani sebagai sesuatu yang dapat memberikan keseimbangan dalam kahidupennya. 

Sistem pengetahuan ini pun mengatur selurab aktivitas hidup dan kehidupan untuk 

keseimbangan dalam berinteraksi; antara manusia dengan manusia, manusia dengan 

masyarakatnya, manusia dengan alam lingkungannya, dan manusia dengan Tubannya. 

Oleh karena itu, sistem pengetahuan suatu masyarakat tercakup dalam segala aspek yang 

mengatur hidup dan perilaku manusia. 

Pengenalan terbadap alam dan lingkungannya, ditanamkan sejak si anak masih 

dalam kandungan ibunya hingga si anak tahu akan dirinya 'hideng'. Kearifan orang tua 

memperkenalkan segala sesuatunya diperkenalkan dalam bentuk-bentuk simbol yang 

pada ak:himya si anak akan sadar dengan sendirinya. Penanaman etika moral untuk 

rnenuju 'hideng' tidak terlepas dari kaitannya dengan pengetahnan alam sekitarnya. 

Hukum alam adalah hukum Tuhan yang hams dipatuhinya, semuanya diberikan dengan 

earn yang natural. Etika moral menjadi patokannya. Dari sini terlahir rasa estetika, dan 

jaulmya lagi melahirkan thlsafah kehidupen yang sangat dalam makuanya. Seperti telah 

diuraikan di atas, bahwa tradisi akan bembah seiring dengan proses perubahan yang 

rnengglobal, sehiugga dewasa ini, seiring dengan berlalunya waktu, banyak tradisi 

masyarakat 'Sunda baheula' yang tidak dipakai lagi. Kerugian yang teijadi atas hilangnya 

lradisi itu, menyebabkan banyakuya nilai-nilai kehidupan yang terlepas dan tidak lagi 

terestafetkan pada generasi mendatang. Mereka akan merasa asing dangan budayanya 

sendiri, padahal budaya atau tradisi itu adalah mitiknya sendiri yang sarat akan makna 
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dan falsafuh hidup. Hal itu menyebabkan adanya nilai-nilai tradisi yang hi!ang di tengah 

ja!an, sehingga generasi kini terlepas dari nilai-nilai yang menjadi pedoman generasi 

sebelumnya. Nilai-nilai kehidupan yang dijadikan pedoman hidup da!am penanaman 

kesadaran akan jati diri bagi perkembangan anak (baca : generasi penerus), dibarikan 

dalam simbol yang sederbana. Etika moral yang digambarkan dalam tala kehidupan bagi 

masyarakat Sunda tertuang dalam kalimat yang sederhana, yaitu : Cageur, bageur, bener, 

pinier. 

Akhir-akhir ini, banyak orang membicarakan masalah pendidikan yang kurang 

pas bagi anak-anak didik. Ada sementara orang orang yang berangggapan bahwa sistern 

pendidikan harus diubah dan disesuaikan dengan kebutuhan pengetahuan yang 

diperlukan. Dengan pendidikan, dapat mempersiapkan anggota masyarakat agar siap 

tanggap dalam setiap tantangan baru. Akan tetapi pendidikan yang ditekankan pada 

pambinaan nalar harus diimbengi dengan pandidikan yang mengarah pada pambinaan 

kepribadian. Banyak orang melupakan pandidikan dalam keluarga, ternan bannain dan 

sebaya, maupun masyarakat luas. Akibatnya dapat kita rasakan batapa banyak orang 

mengelub. Di sini., mungkin salah satu bentuk tradisi lata asub tala didik dalam 

pennainan anak perlu digalakkan kembali. Dalam trad.isi pennainan anak ini tergambar 

suatu dinamika kehidupan yang natural, yang mampu mengemba.ngkan sikap mental 

'mental attitude' bagi si anak da!am menghadapi pembaharuan. Kemajuan ilmu dan 

teknologi akan menhubulkan dampak sosial budaya yang amat besar. Dalam prakteknya 

ilmu dan teknologi yang dikuasai oleb nilai-nilai tertentu, menuntut penyesuaian sikap 

dan pola tingkah laku para pengendalinya. Dan pada akhimya bcrdarnpak pada 

pergeseran dan bahkan parkembangan etika moral baru dan pandangan hidup tertentu. 
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Apabila tala asuh lata didik sebagai benteng dan sarana untnk mempersiapkan anggota 

masyarakatnya siap agar tidak tercerabut dari akar budayanya, maka ilmu dan teknologi 

yang muncul kemudian dapat disesuaikan dengan etika moral yang ada. 

2.1.4 Ciri Pola Asub. 

Atas dasar keterangan yang telab dikemukakan dalam pengertian dan macam pula 

asuh maka dapat dijabarkan ciri-ciri dari rnasing-rnasing pola asuh menurut Baumrind 

( dalarn Santrock, 2002) adalah sebagai beriknt ; 

1. Pol a Asuh Otoriter mernpunyai ciri 

Orangtua berkuasa penuh 

Bersifat membatasi dan menggunakan hulruman 

Memaksakan kehendak 

Melaknkan sedikit komunikasi verbal 

2. Pola Asuh Demokratis (Otoritatif) mempunyai ciri 

Orangtoa dan anak memiliki kekuasaan yang seimbang 

- Mendorong untnk bebas tapi tetap ada batasan 

Komunikasi dua arab 

Sikap orang tua hangat dan memhesarkan hati. 
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3. Pola Asuh Pennisifmempunyai ciri 

Anak berkuasa penuh 

Bersifat tidak membatasi dan tidak menggunakan hukuman. 

Orangtua selalu cenderung memenulti keinginan anak 

Orangtua tidak peduli dengan apa yang dilalrukan anak over 

2.1.5 Teori yang mempengaruhi l'ola Asuh 

28 

Adanya berbagai model atau pola asuh orangtua, menurut teori pendidikan tidak 

bisa dilepaskan dari earn pandang orangtua terhadap auak. Ada tiga teori yang memiliki 

pengaruh terhadap pandangan ini. Pertama teori empirisme, kedua teori nativisme, dan 

ketiga teori konvergensi (Yusuf, 1996). 

2.1.5.1 Teori Empirisme 

Teori ini juga dikenal dengan nama teori "tabularasa" ( meja berlapis lilin yang 

putih bersih dan belum ditulisi). Teori ini dipelopori oleh John Locke seorang filosof 

empiris yang berkebangsaan Inggria (1632- 1704). Teori ini berpendapat bahwa anak 

yang luhir diibaraikan sebagain kertas yang putih bersih maka lingkungan dan 

pendidikanlah yang akan menulisinya. Jika pengalaman dan pendidikan yang diperoleh 

dari lingkungan bersifat baik maka anak akan tumbuh menjadi baik, namun jika anak 

memperoleh pengalaman dan pendidikan yang tidak baik dan tumbuh dalam lingkungan 

yang tidak bsik maka dengan sendirinya anak juga tumbuh menjadi tidak baik Teori ini 

juga dianggap sebagai aliran yang optimis karena memiliki pandangan yang positif 

terhadap perulidikan. 
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2.1.5.2 Teori Nativisme 

Teori ini dipelopori oleh Schopenhauer (1788 - 1880) yang 

berkebangsaan Jerman. Teori ini mengembangkan pandangan bahwa anak sejak labir 

telah memiliki pembawaan sendiri, kemudian anak akan tumbuh dan berkembang 

berdasarkan pada pembawaannya terselmt Pembawaan ini ada yang hersifilt balk dan ada 

yang bersifat buruk. Bisa dikatakan dalam teori ini pendidikan tidak dapat berbuat apa­

apa katena anak memang ditentukan sesuai dangan pembawaannya yang dibawa sejak 

labir. Penganut teori ini seriog disebut sebagai aliran pesimisme. 

2.1.5.3 Teori Konvergensi 

Teori ini dipelopori William Stren (1871 - 1937) yang berkebaogsaan 

Jerman. Teori ini adalah perpaduan dua pandangan sebelumnya. Menurut teori ini 

perkembangan anak tergantnng pada faktor yang dibawa sejak lahir dan faktor 

lingkungan. 

Berda.sarkan ketiga teori tersebut, maka jika dihubungkan dengan pola 

asuh dapat diduga bahwa orangtua yang menganut teori empirisme, interaksi dengan 

anaknya cenderung mengarah ke pola asuh otoriter. Namuo jika orangtua menganut 

pandangan yang kedua (nativisme), maka kemungkinan besar pola asuh yang diganakan 

oraogtua cenderuog pada pola asuh permisif. Orangtua akan cenderuog mengembangkan 

pola asuh otorimtif dalam pola interaksinya jika ia menganut pandangan konvergensi. 
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2.1.6 Peogukurao Pola asuh 

Dari beberapa teori yang menjelosklln pola osuh orang tua dapat di sarikan bahwa 

pola asuh adalah sebagai berikut : 

Dermisi Konseptual : Kebiasaan orang tua yang diterapkan selama berinteraksi 

dengan aoak, yang dilakukan secara terns menerus dalarn memenuhi kebutuhan fisik dan 

psikologis, kebiasaan tersebut dapat dikategorikan menjadi 3 yaitu authoritarian, 

authoritative dan permisive, dimana dalam proses interaksi tersebut dapet mempengaruhi 

pola perilaku anak. 

Definisi Operasional : Skor pola asuh tips authoritarian, authoritative dan 

permisive yang diukur dengan skala 4. 

Sedaogklln alat ukur ini biasanya dikembangksn sendiri oleh para peneliti dan 

disesuaikan dengan kepentingan dan tujuan masing-mosing penelitian. Skala yang 

dikembangkan mengikuti model Summated rating scale atau model skala Hkert, 

sebagaimana tersebut pada kisi-kisi dibawah ini. 
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Tabel 2. I : lndikator skala Pola asuh 

Otoriter 

2 

Otoritatif 

3 

Permisif 

2.2 Kousep Diri 

2.2.1 Pengertian 

Bersifut membatasi dan menggunakan hulruman 

Memaksakan kehendak 

Melaknkan sedikit komunikasi verbal 

seimbang.. 

Mendorong untok bebas tapi tetap ada batasan 

Komunikasi dua arab 

Sikap orangtua hangat dan membesarkan hati 

Bersifut tidak membatasi dan tidak menggunakan 

hukuman. 

Orangtua selalu memenuhi keinginan anak 

(memanjakan) 

Orangtua tidak peduli dengan apa yang dilakukan anak. 

Shavelson, Hubner dan Stanton (1976 da!am Bracken, 1996) menyebutkan bahwa 

persepsi seseorang terhadap didrinya terhentok melalui pengalaman dan interpretasi 

terbadadap lingkungannya. Persepsi tersebnt terutama mempengaruhi oleh evaluasi dari 
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significant other, reinforcement, dan atribusi untuk tingkah laku individu yang 

bersangkutan. Papalia dan Olds ( 1998) mendefinisikan konsep diri sehagai berikut; 

"Self Concept is our sense Q/ self, includinng self understanding and self control 

or self regulation". 

Konsep diri dapst mempengaruhi tingkah laku yang ditampilkan tetapi tidak mengatur 

tingkah laku tersebut (hattie, 1992). Menurut Rogers (1961, dalam Pervin, Cervone, & 

John, 2005), individu mempersepsikan objek dan pengataman ekstemal dan kemudian 

memberikan arti kepsdanya. Keseluruhan sistem dari persepsi dan arti membentuk 

phenomenal field dari individu tersebut sehagai "self", "me" atau "!"yang selanjtnya 

membentuk the self The Self atau konsep diri merupakan pola persepsi yang konsisten 

dan terorganisisL Pola persepsi yang terorganisir tersebut menetap sepanjang waktu dan 

membentuk karakteristik dari individu yang bersangkutan, oleh karena itu metrurut 

Rogers (1961, dalam Pervin, Cervone, & John, 2005), the self adalah suatu struktur 

kepribadian. 

Marsh dan hattie ( dalam Braken, 1996) menjelaskan bahwa sekarang ini kunsep 

diri seringkali disamakan dengan Self-Esteem walaupun secara definisi keduanya bisa 

dibedakan. Bila kunsep diri adalah kecenderungan persepsi dan pikiran seseorang 

mengenai dirinya sendiri maka self esteem adalah perasaan seseorang terhadap dirinya 

scndiri (Brown, 1999). James (198011963 dalam Bracken, 1996) mengungkapkan hal 

yang serupa. Ia menyebutkan bahwa self esteem sebagai bagian dari konsep diri, yaitu 

penilaian terhadap berbagai konsepsi yang kita miliki terhadap diri kita sendiri, umumnya 

dinyatakan dalam tinggi dan rendah. Braden (1994) menambahkan hahwa di dalam 

konsep diri terdapat selfesteem. Konsep diri bersifat lebih global daripada self-esteem, 
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kita tidak dapat rnemahami perilaku seseorang tanpa memahami konsep diri di baliknya 

(Braden, !994). 

Seseorang dengan konsep diri positif akan memandang dirinya secara positif, 

lebih percaya diri, dan menunjukkan karakteristik yang mampu untuk memeeahknn 

masalah. Selain itu ia juga mampu memenuhi harapan-harapannya sendiri dibandingkan 

dengan harapan orang lain terhadap dirinya, memiliki penerimaan yang lebih besar 

terhadap diri sendiri dan orang lain, mampu mengarahkan hidupnya, dan lebih terbukn 

untuk menerima pengalaman-pengalaman baru daiam hidupnya. Sedangkan seseorang 

dengan konsep diri negatif menunjukkan karakteristik, sikap, dan tingkah laku rendah diri 

(Roger, 1961, da!am Pervin, Cervone, & John, 2005) 

2.2.2 Aspek-Aspek konsep diri 

Hattie (1992) mengatakan bahwa konsep diri memiliki beberapa aspek, yaitu 

L Academic self-concept, merupakan penilaian individu dalam bidang akademik 

Meliputi kemampnan individu da!am mengikuti pelajaran dan berprestasi di 

bidang akademik, prestasi akademik yang dicapai individu, dan aktivitas individu 

di sekolah atau di dalam kelas. 

2. Social! self-concept, merupakan penilaian individu mengenai penerimaan sosial~ 

bagaiman orang 1ain menyukai dan menghargai individu dengan teman~teman 

sebaya, danjugadengan keluarganya. 

3. Selfregard atau presentation ofsel[. merupakan cara individu menampilkian 

dirinya kepada orang lain, berupa tampilan fisik dan keyakinan individu akan 

dirinya. 
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2.2.3 Proses Pembentukan Konsep diri 

Menurut Rini (2002), konsep diri terbentnk melalui proses belajar individu dari 

kecil hingga dewasa. Lingkungan. pengalarnan, dan pola asuh orang tua memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap proses pembentnkan lronsep diri seseorang. Sikap aiau 

respon orang 1ua dan lingkungan akan menjadi bahan informasi bagi anak untnk menilai 

siapa dirinya. Oleh karena itu, anak-anak yang tumbuh dan dibesarl<an dalam pola asuh 

orang 1ua yang negatif (seperti: suka memukul, mengabaikan, kurang memperbatikan. 

melecehkan. menghina, suka maruh-maruh) ataupun linglmngan yang kurang 

mendukung, cenderung untnk mempunyai lronsep diri yang negatif. Anak akan 

menganggap buhwa tingkuh laku orang tua (seperti ynng telah disebutkan diatas) sebagai 

lmkuman akibat kekurangan. kesalaban aiaupun kebodoban dirinyn. Jadi anak menilai 

dirinya berdasarkan apa yang ia alarni dan dapatkan dari lingkungan. Rini (2002) 

menambahkan konsep diri mempunyai sifat yang dinamis. Ada aspek yang dapat 

beriahan dalam jangka waktu tertentu namun ada pula aspek yang mudah sekali untuk 

berubah. Menurut Hattie (1992), proseg..proses psikologi dalam keluarga merupakan hal 

yang panting bagi perkembangan konsep diri. Proses-proses psikologis tersebut adalah 

dakungan. pengarahan, dan stimulus bagi individu. 

Banyak penelitian yang telah meneliti mengenai hubungan antara pemyataan 

yang dibuat oleh significant others dan persepsi seseorang mengenai dirinya (Burnett, 

1996; Blake & Slate, 1993; Campbell, 1989; Elgin, 1980; Goodman & Ritini, 

1991;Joubert, 1991, dalam Burnett & McCrindle, 1997). Basil penelitian-penelitian 

tersebut menunjukkao buhwa inreraksi dan pernyataan positif yang dibuat oleh significant 

others berhubungan dengan se/festeem yang tinggi dan interaksi negatif berhubungan 
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dengan self-esteem yang rendah. Selain itu orang tua, guru dan peer menciplakan 

harapan, hubungan sosial serta pengalaman positif dan negatif yang mempengaruhi 

konsep diri anak (Seer, 1990 dalam Burnett & McCrindle, 1997) 

2.2.4 Faktor-Faktor yang mempeugaruhi Konsep Diri 

2002); 

Berik:ut ini adalah berbagai faktor yang dapat mempengaruhi konsep diri (Rini, 

a. Pola Asuh Orang Tua 

Sikap positif dari orangtua akan menumbuhkan konsep dan pemikiran 

positif serta sikap menghargai diri sendiri sedangkan sikap negatif orang 

tua akan meugundang pertanyaan pada anak dan menimbulkan asumsi 

bahwa dirinya tidak cuk:up berharga untuk dikasihi, disayangi atau 

dibargai karena ia memilki banyak kek:uarangan pada dirinya. 

b. Kegagalan 

Kegagalan yang terns menerus dialarni individu seringkali menimbulkan 

pertanyaan kepada diri sendiri dan dapat berakhir dengan kesimpulan 

bahwa semua penyebabnya terletak pada kelemahan diri sendiri, 

Kegagalan membnat seseorang merasa dirinya tidak bergnna. 
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c. Depresi 

Individu yang mengalami depresi akan mempunyai pemikiran yang 

negatif dalam memandang dan berespon terhadap berbagai hal, termasuk 

menilai diri sendiri. lndividu yang depresif akan sulit untuk melihat 

apakah dirinya mampu bertahan untuk menjalani kehidupan. 

d. Kritik Internal 

Kritik terhadap diri sendiri sering berfungsi sehabagi rambu dalam 

bertindak dan berperilaku agar keberadaan kita diterima oleh masyarakat 

dan dapat beradaptasi dengan baik. 

Bracken {1996) menyebutkan hahwa konsep diri terutama dipengaruhi oleh evaluasi dari 

significant other, remforcement alas tingkah laku, dan atribusi lerhadap tingkah laku 

individu. Evaluasi, minat, dan harapan-barapan orang tua terbadap aktivitas yang 

dilakukan oleh anak merupakan reinforcement dalam konsep diri anak {Hattie, 1992). 

2.2.5 Pengukuran Konsep Diri 

Dari beberepa teori mengenai konsep rlir scbagaimana tersebut diatas dapat 

disimpulkan sebagai beriknt : 

Definisi Konseptual Pandangan atau penilaian individu terhadap dirinya 

sendiri, balk yang harsilllt fisik, sosial, maupun psikologis, yang didapat dari basil 

interaksinya dengan orang lain. 

Definisi Operasional : Skor konsep diri negatif dan positif yang diukm dengan 

menggunakan skala 4. 
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Sedangkan alat ukur ini biasanya dikembangkan sendiri oleh para peneliti dan 

disesuaikan dengan kepentingan dan tujuan masing-masing penelitian. Skala yang 

dikembangkan mengikuti model Summated rating scale atau model skala Iikert, 

sebagaimana tersebut pada kisi-kisi dibawah ini. 

Tabel 2.2 : Indikator Skala Konsep diri 

•. -.;.~··.b < ..... ~~~~I ,· : ..• '<':··_,-_, .•. _ ,,._,·?.•.,·~~T~R::•\·.···-··-·••• \:;\ 
a. Konsep diri fisik 

b. Konsep diri psikis 
Penilaian 

I c. Konsep diri sosial 

d. Konsep diri moral etik 

e. Konsep diri keluarga 

2.3 Ketabanan Pribadi 

2.3.1 lndividu Sebagai Somber Ketahanan Pribadi 

Ketahanan nasional diberbagai bidang dipengaruhi oleh masalah-masalah yang 

terkait dengan isu dan aktivitas hidup yang sering diasosiasikan dengan permasalahan 

HAM, demokrasi, dan lingkungan hidup. Manusia sebagai subyek pelaksana ketahanan 

nasional merniliki hak dan kewajiban yang mendasar. Dimana hak dan kewajiban itu 

disamping dilindungi oleh negara; individu sendiri harus berupaya untuk 

mempertahankannya. 

Individu-individu sebagai makhluk yang lemah harus mempunyai sikap dan 

kekuatan serta kemampuan untuk menghadapi dan mengatasi segala tantangan ancaman, 

harnbatan dan gangguan baik datang dari dalam maupun dari luar. 
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Ketaharum pribadi adalah salah satu falctor pendukung utama dalarn unsur-unsur 

pembentuk ketahanan lll!Sional. Ketahanan lll!Sional (Indonesia) adalah kondisi dinamis 

suatu bangsa (Indonesia) yang meliputi segenap kehidupan nasional yang terintegrasi, 

berisi keuleum dan kell!ngguhan yang mengandung kemampuan mengembangkan 

kekoatan nasional dalarn menghadapi dan mengetasi segala tanumgan ancaman, 

bambatan dan gangguan baik yang datang dari dalam maupun dari luar, untuk menjamin 

identitas, integritas, dan kelangsungan hidup bangsa dan negara serta peijuangan 

mencapei tujuan nasional (Lemhanas: 2000:9&). Ketahanan pribadi senditi dapat dilihat 

dari 2 faktor yaitu ke dalarn dan keluar. Ketabanan pribadi ko dalam adalah suatu pnla 

dari setiap individu dalam menyikapi tenUlng keadaan negaranya dan menjaga fisik 

mental dan fikirannya agar tetap jemih sehingga apabila suatu waktu negara 

membutuhkannya, dia siap untuk melakukan usaba-usaha pembelaan negara demi 

utuhnya ketahamm nasional negara kesatuan Republik Indonesia. 

Ketahanan nasional ini merupakan kondisi dinamis Repubtik Indonesia 

diwujudkan oleh suatu negara dan harus dibina secara dini, terns menerns dan sinergis 

dengan aspek-aspek kehidupan bangsa yang lain. Tentu saja ketabanan negara tidak 

semata-mata tuges negara sebagsi institusi, anggota bangsa Indonesia baik dalarn lingk:up 

pribadi, keluarga dan juga lingkungan yang lebih luas lokal maupun nasional. 
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2.3.2 Konsep Ketabanan Keluarga 

Ketahanan keluarga berasal dari kala "ke!ahanan" dan keluarga. Kala ketabanan 

diartikan sebsgai kemampuan untuk 1etap hid up (exist), meskipun terdapat bsmbatan, 

gangguan maupun lantangan yang dialami, baik yang datang dan dalam maupun dari 

luar. 

Kata keluarga, dalam kamus umum Babasa Indonesia nremherikan pengertian 

babwa keluarga terdiri alas bspak, ibu, dan anak-anak dan pengbuni seluruh isi rumah. 

Keluarga dapat di bagi menjadi keluarga batih atau keluarga elemenrer, rerdiri alas bspak, 

ibu dan anak-anak (keluarga inti) serta keluarga parsial terdiri dati bapak dan ibu tanpa 

anak8 Dari sudut pandang Psikologi, keluarga bennakna sebagai suatu kelompok social 

pertama dalam kehidupan manusia, dimana indiv:idu belajar dan menyatakan diri sebagai 

makhlnk social dalam hubungan interaksi dengan kelompoknya.' Dengan demikian 

ketahanan keluarga dapat dimaknai sebsgai suatu kemampuan dalarn diri keluarga unttlk 

tetap ·ex is~ rneskipun banyak tantangan, hambstan maupun gangguan bai dan dalarn 

maupu luar. 

Dati beberapa pengertian keluarga terselmt dapat disampaikan bubwa kelompek 

social partama bagi individu adalab keluarga, dimana didalamnya 1erdiri atas hepak, ibu 

dan anak-analc Dengan demikian konsep pemenuban kebutuban dasar bagi kelompek 

social pertama adalah keluarga, yang dalam hal ini rnengacu pada balrikat manusia 

sebsgai makhlnk individu maupun makhlnk sociat Dalarn hal pemenuban kebutuhan 

keluarga. 

8 Y a.ndianto. "kamus bahasa Indonesia, M 2 S Ban dung, bal250. 
9 Abu Ahmadi, "Psikologi social, PT Rineka Cipta, Semarang, 1990, hal 255 
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Kesejahteman keluarga merupakan indikasi untuk tercapainya ketahanan 

keluarga. Ketahanan keluarga menurut Undang-Undang Nomor 10 tahun 1992 diartikan 

sebagai lrondisi dinamik suatu keluarga yang memiliki keuletan dan ketanggnhan serta 

mengandung kemampuan fisik materiil dan mental spirirual gana hidup mandiri dan 

keluarganya untuk hidup harmonis dalam meningkatkan kesejahteraan lahir dan 

kebahaglaan batin. 

Lebih lanjut tentang keluarga, Soemamo Soedarsono berpendapat bahwa 

ketabanan keluarga bertumpu puda manusia sebagai lndividu yang merupakan kekuatan 

unsumya, yang disebut dengan ketahanan individul pnoadi. Adapun ketahanan keluarga/ 

rumah tangga sangat menentukan terbadap tercapuinya ketahanan daemh/wilayah, 

selanjutnya dengan ketahanan daerah pada akhimya akan menentukan tercapuinya 

ketahanan NasionaL 10 Mengacu definisi tersebut, maka suatu keluarga daput disebut 

memilik:i ketahanan dan kemandirian yang tinggi hila marnpu mengnptimalkan seluruh 

potensi yang ada dalam keluarga. Dengan demikian ketahanan keluarga erat sekali 

kaitannya dengan purgerakan fungsi-fungsi dalarn lreluarga, k:hususnya ketika harus 

berhadapan dengan tantangan maupun ganggnan seperti tersebut dalam definisi di atas. 

Adapun upaya untuk menyejahterakan keluarga berarti meningkatkan kualitas keluarga 

untuk menuju tercapuinya wahana kualitas sumber daya manusia yang pada gilirannya 

mampu sebagai manusia pumbangunan bagl bangsa dan Negara. 

Pengasuhan orangtua adalah salah satu yang dapat di gunakan untuk membentuk 

karakter manusia ludonesia yang ulet dan tanggub dalam menghadapi segala hambatan. 

Jika cita-cita bangsa Indonesia adaiah mencapai masyarakat adil dan makmur yang 

10 Soemarno Soedarsono. ••Ketahanan Pribadi dan Keta.harnin Keluarga sebagai IUmpuan Ketahanan 
Nasional', PT Interma.sa., 1997, hal63. 
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berdasarkan Pancasila dan UUD 1945, maka pengasuhan orang tua yang adeknat harus 

bermuara kea rah cita-cita tersebut. Salah satu indikatot tercapainya 

2.3.3 lndikator Ketahanan Keluarga 

Definisi ketahanan keluarga seperti dalam Undang-Undang tersebut merupakan 

definisi yang merujuk pada pengertian wnum ketahanan nasional, yakni ketahanan 

nasional adalah kondisi dinamik suatu bangsa, berisi keuletan dan ketangguhan untuk 

mengembangkan kekuatan nasional dalam menghadapi ancaman, tantangan, hambatan 

dan gangguan (ATHG) baik yang datang dari dalam maupun dari luar. 

Konsep ketahanan nasional tersebut dilatarbelakangi oleh adanya dua hal, yaitu : 

a. Kekuatan yang ada pada suatu bangsa dan Negara sehingga mampu 

selalu rnempertahankan hidupnya, meskipun mengalami berbagai 

gangguan dan ancaman. 

b. Kekuatan apa yang harus dimiliki oleh suatu bangsa dan Negara agar 

dapat menghadapi perubahan lingkungan strategiknya di waktu 

sekarang dan yang akan datang agar dapat berkembang. 

Sebagai kondisi maka mengandung pemahaman kemampuan untuk: menyusun 

seluruh kekuatan yang dimiliki suatu bangsa. RM Sunardi mengatakan bahwa unsure 

utama dalam ketahanan nasional adalah berupa keuletan dan ketangguhan bangsa yang 

merupakan sinergi dari seluruh aspek kehidupan berbangsa maupun bernegara. 11 

Dalarn kehidupan berbangsa dan bemegara terlingkup didalamnya kehidupan 

selurub wilayah nasional. Oleh karena itulah unsure-unsur dalarn wilayah nasional adalah 

bagian dari bangsa dan Negara, yang berarti keuletan dan ketangguhan wilayah 

11 RM Sunardi, Teori Ketahanan Nasional, Bahan Kuliah PKN tJI. 1999 

UNIVERSITAS INDONESIA 

Pola Asuh..., Rosa Rina, Pascasarjana UI, 2009



42 

menentukan keuletan dan ketangguhan nasionaL Sementara itu keuletan dao ketangguhan 

keluargn akan menentukan ketabanan wilayah serta keuletan dan ketangguhan kelurgn 

akan menentukan ketabanan wilayah serta keuletan dao ketangguhan individulpribadi 

akan menentukan keuletan dan ketabanan keluarga. 

Dari pengertian ketabanan nasional tersebut memiliki aspek-aspek yang terdiri 

atas; aspek dinamis meliputi ideology, politik, ekonomi, social budaya dao pertahanan 

keamanan; serta aspek statis terdiri geografi, penduduk dao sumber daya alam. 

Berdasarkan aspek-aspek tersebut, maka ketabanan nasional dapat dipandaog sebagai 

suatu mata uang dengan dua sisi, ya1cni kearnanan (secnrity) dao kesejahteraan 

(prosperity). Keduanya hams berjalan seimbang, dimana kes~ahaeraan dao keamanan 

mengnndung muatan uatama yaitu pattispasi masyarakat yang demokratis. 

Begitu pula dengan halnya ketabaoao keluarga yang memiliki heherapa aspek 

sebagai indicator yang berujung pada tercapainya kesejahteraan dan keamanan sebagai 

dasr tcrciptanya kctahan keluargn, Menurut Ahmad Yani dalam satu makalahnya 

menyebutkan bebrapa indicator ke!abanan keluarga, yaitu :12 

a. Memiliki kemandirian nilai. Suatu keluarga dapat dika!akan memilki ketaban 

jika memiliki nilai-nilai haik nilai social, hudaya maupun agame yang 

diyakin.inya, sehingga meskipun mendapatkan tantangan maupun gangguan 

darimanapun dapat bertahan dengan nilai-nilai yang diyakininya, meskipun 

hidup dalam lingkungan yang tidak mendukung terhadap nilai-nilai teJsebul 

u Ahmad Yani, "ket.ahanan keluarga", Majalah SabiliNo. 01 Talum XVI tanggal24 Juli 2008. 
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b. Kemandirian ekonomi, yaitu suatu kemampuan untuk memenuhi kebutuhan 

ekonomi, mulai dari kebutuhan pokok sampai dengan kebutuhan pelengkap, 

yang kesemuanya itu membutuhkan pendanaan yang sangat erat sekali dengan 

kemampuan ekonomi. 

c. Tahan terhadap gocangan. Berkaitan dengan keamanan yang mengganggu 

keberlangsungan keluarga, baik dari dalam kelurga maupun dari luar 

(lingkungan). 

d. Keuletan dan ketangguban berperan dalam kehidupan soaial. Keluarga dapat 

dikatakan memiliki ketahanan jika mampu memainkan peran dalam 

kehidupan social sebagai tempat hidup bagi keluarga tersebut. 

e. Mampu menyelesaikan problema yang dihadapi. Setiap kehidupan pasti akan 

menemukan problema atau permasalahan yang harus dihadapi. Setiap 

kehidupan pasti akan menmukan problema atau permasalahan yang harus 

dihadapi. Ketahanan keluarga dapat terwujud jika segala problema tersebut 

dapat terselesaikan, baik problema dalam keluarga maupun problema yang 

terjadi diluar keluraga yang masih berkaitan dengan keluarga. 

2.3.4 Teori Ketabanan Nasional dan Ketabanan keluarga 

Isti1ah Ketahanan Nasional dapat dikatakan sebagai istilah Khas Indonesia, karena 

konsepsi ketahanan nasional merupakan basil pemikiran bangsa Indonesia berdasarkan 

pengalamannya dalam merebut dan mernpertahankan eksistensinya. Oleh karena itu agak 

sulit mencari padanan katanya dalam bahasa lain, walaupun dalam istilah bahasa lnggris 

dapat disebut dengan National resilience. 
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Rumusan ketabanan nasional menurut lemhanas RI adalah kondisi dinamis satu 

bangsa, berisi keuletan dan ketangguhan, yang mengandung kemampuan 

mengembanmgkan kekuatan Nasional, dalam mengbadapi dan mengatasi segala 

tantangan, ancaman, hambatan dan gangguan baik yang datang dari dalam maupun dari 

luar, yang langsung maupun tidak langsung membabayakan integritas, identitas, 

kelangsungan hidup bangsa dan negam serta pe!juangan mengajar tujuan na,ionalnya. 13 

Adalah suatu adagium hahwa setiap makhluk hidup akan mempertabankan 

eksistensi dirinya. Walaupun masalahnya sama, yaitu masalah kelangsungan hidup, tetapi 

bahaya dari ancaman yang dihadapi bemeda, ditambah lagi situasi dan kondisi negara­

negara tadi sangat berlainan, maka cara-cara yang dipilih untuk mempertabankan 

kelangasungan hidup oleh bangsa-bangsa dan negara-negara tadi berlleda satu dengan 

yang lain. Dengan perkataan lain, penentuan strategis yang paling tepat untuk 

mempertahankan kelangsungan hidup sesuatu bangsa dan negara dipengamhi oleh 

macam dan jenis bahaya dan aneaman yang dihadapi serta siyuasi kondisi bangsa dan 

negara yang bersangkntan (pamudji 1985 ; 67) 

Oleh beberapa abli, dirumuskan berbagai formula yang menunjukkan faktor­

faktOI yang mempengarnhi kekuatan suatu negllrlL Hans Morgenthau menyebutkan ada 8 

aspek yang mempengaruhi kekuatan nasional suatu bangsa, yaitu geografis, sumber daya 

alam, kemampuan industri, kesiapan militer, penduduk, kmakter nasional, kualitas 

diplomasi, dan kualitas pemerintaban (Morgenthau 1990 ; 170) 

Bangsa Indonesia menjawab pertanyaanini dengan konsep ketabanan nasionaL 

Secara definitif ketabanan Nasional Indonesia merupakan kondisi dinamis bangsa 

Indonesia yang berisi keuletan dan ketanggnhan, yang mengsndung kemarnpuan 

u Soewarsono, 1980;12) 
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rnengembangkan kekuatan nasional di dalam menghadapi dan mengatasi segala 

tantangan, aneaman, hambatan, dan gangguan baik yang datang dari luar rnaupun dari 

dalam yang langsung membahatyakan integritas, identitas, dan kelangsungan hidup 

bangsa dan negara Indonesia yang berdasarkan Pneasila serta peljuangan rnengejar tujuan 

perjuangan nasional Indonesia. Dengan demikian ketahanan Nasional pada hakekatnya 

merupakan suatu konsepsi dalam pengeturan dan penyelenggaraan kesejabteraan dan 

kemakmumn serta pertahanan dan keamanan dalam kehidupan nasional (Parnudji 1985 ; 

64) 

Secara hirarkis, ketahan nasional dapat juga dilihat dari tingkal yang mikro 

sampai yang paling rnakro (Sunardi, 1989; 133), yaitu: 

ketahanan pribadi -?> ketahanan keluarga -?> ketahanan masyarakat -?> ketahanan 

lingkungan -?> ketahanan daerah -?> ketahanan wilayah -?> ketahanan Nasional. 

Keluarga merupakan integrasi dari prihadi-pribadi unsur-unsur pambentuknya. 

Unsur pembentuk keluarge tersebut dalarn keluarga lebih (nuclear family) terdiri dari 

ayah, ibu dan anak, sedangngkan dalam keluarga luas (extended family) terdiri dari ayah, 

ibu, anal< beserta kaum kerabat yang tinggal bersama dalam satu rumab. 

Ketahan keluarga merupakan bagian integral dari ketahanan masyarakat dan pada 

akhirnya berpuncak pada ketahanan NasionaL Mantapnya ketahanan keluarga secara 

integral secara beljenjang akan mendukung dan mernperkokoh ketahauan nasional. 

Menurut Wan Usman (1994 ; 40) Ketahanan Nasional dapat dilihat dari empat 

pandang, yaitu sebagai konsap, doktrin, kondisi dan strategi pemecaban masalab. 

Ketahanan Nasional adalab salab satu konsap kekuatan nasional Indonesia. Konsep ini 

adalab salah satu konsep kekuatran Indonesia. Konsep ini menyatakan babwa lrekuatan 
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nasional itu merupakan integrasi dari semua aspek kehidupan bangsa dan negara, seperti 

ideologl, politik, ekonomi, sosial budaya dan pertahanan keamanan ( Wabyono SK. 

1996). Sebagai doktrin, ketahanan Nasional berarti adalah cara rerbaik yang ada gnna 

menglmplementasikan nilai-nilai Pancasila dalam pembvangunan Indonesia. Cam terbaik 

itu dijalankan dengan melalui pendekatan kesejabteman dan keamanan secara serasi 

(Ibrabim Amin dan Basrie, 1993, 43). Ketabanan Nasional sebagai kondisi sama artinya 

dengan pembangunan nasional (Sutopo Yuwono 1993 dalam Basrie 1993). Dengnn 

demikian peningkatan pembangunan adalab peningkatan ketabanan nasional. 

Selanjutnya Wahyono SK, pengertian Ketahanan Nasional adalah kondisi 

kemampuan bangsa Indonesia yang mengandung unsur keuletan dan ketangguhan. 

Dengan kemampuan ini bangsa Indonesia dapet menghadapi ancaman, hambatan, 

gangguan, dan tantangan untuk mencapai tujuan nasionalnya (Wahyono, 1989, 2). Dari 

uraian diatas dapat disimpnlkan ketahanan Nasional sebegai strategl berarti menggnnakan 

konsep ketahanan nasional untuk menjawab persoalan yang dihadapi bangsa Indonesia. 

dalam mepertabankan kelangsungan bidupnya melalui penyelenggaraan keamanan dan 

kesejahreraan. Khususnya di Indonesia, maka hal ketabanan Nasional tidak dapat 

dipisahkan dari sila ketiga dari Pancasila, yaltu persatuan Indonesia. Persatuan Indonesia 

itu perlu sebagai ruang dan wahana pelaksanaan kebangsaan Indonesia menurut cita~cita 

Pancasila (Suseno, 1997 ; 86) 
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2.3.5 Pe~~gukuran Ketabanan Pribadi 

Dari beberapa teori yang menjelaskan mengenai ketahanan pribadi dapat di 

sarikan sebagai berilrut : 

Definisi Konseptual : Bentuk tindakan apabila menghadapi ancaman, gangguan 

dan hambatan dengan ketangguhan dan keuletan. 

Definisi Operasional : Skor ketabanan Pribadi yang memiliki dua dimensi yaitu 

ketangguhan dan keuletan yang akan dikur dengan skala 4. 

Tabel 2.3 : lndiklltor Skala Ketahanan Pribadi 

],j ~~; /l·;t."?~;~c~~.~, .• •:•. , .. •; ... i.L,· .. 2i:,};:':.?fj~'f~~ ;;:};{,;:)····· ;:·,,·,; . 
a. Mampu mengmbangkan kekuatan diri dalam 

menghadapi ancaman. 
Ketanggnhan 

1 b. Mampu mengatasi tantangan. 

c. Mampu menyelesaikan bambatan 

d. Mampu menghadapi ganggaan 

a. Tetap menghadapi hambatan. 
2 Keuletan 

b. Menyesuaikan terhadap perubahan .. 

2.4 Perkembangan Remaja 

Remaja adalah individu yang berusia antara 10 atau 11 tahun hingga 22 tahun, 

Masa remaja merupakan masa transisi dari masa kanak-kanak ke masa dewasa yang 

dimulai dari saat seseorang memasuki pubertas. Masa remaja dapat dibagi ke dalam tiga 

tahap yaitu tahap remaja awaql (early adolescence} dengan rentang usia antam 10 bingga 
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13 tahun, tahap remaja madya (middle adolescence) dengan rentang usia antara 14 hingga 

18 tahun, dan tahap remaja akhir (late adolescence) dengan rentang usia antara 19 hingga 

22 tahun (arnett; Kagan & Coles; Keniston; Lispsitz, dalam Steinberg, 2002) Perubahan­

perubahan yang dialami remaj dalam segi fisik, kognitif dan psikososial dapet 

menimbulkan berbegai masalah. 

Dari segi fisik remaja mengalami masa pubertas yang ditandai dengan perubahan 

bentuk tubuh dan kematangan organ-organ reproduksi. Remaja awal mengalarni 

perubahan tubuh secara drastis dalam perkembangan eksternal seperti pertambahan berat 

badan, tinggi badan, komposisi tubuh, perkembngan karakteristik seksual primer dan 

sekonder, dan perkembangan internal seperti dalam sistem pencernaan, peredaran darab, 

pernapasan, endokrin, dan jaringan tubuh (Hurlock, 1980; Marshall, dalam Steinberg, 

2002) Perkembangan fisik tersebut dapet menyebahkan kecanggungan pada remaja 

karena remaja harus mampu menyesuaikan diri dengan perubahan~perubahan tersebut. 

Perubahan tubuh yang terjadi secara mencolok dapat membuat remaja merasa tersisih 

dari ternan sebeyanya (Sarwono, 2005). 

Pada masa remaja madya teljadi penurunan laju pertumbuhan secara fisik, 

perubahan internal menjadi lebih menonjol dibandingakan dengan perubahan eksternal. 

Penurunan laju pertumbuhan secara fisik ini akan rnenghilangkan kecanggungan psda diri 

remaja yang terjadl sewaktu rnasa remaja awal Pada masa ini remaja sangat 

mementingkan bentuk tubuh dan rnenyadari adanya reaksi sosiall terbadap bentuk tubuh 

yang rnereka miliki. Banyak rernaja yang merasa tidak puas dengan bantuko tububaya 

dan hal ini berdampak psda timbulklnya konsep diri yang negatif(Hurlock, 1980). 
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Perkembangan fisik yang te!jadi mempengaruhi bagailnana remaja memandang 

diri mereka dan bagaimana mereka merasa dipandang dan diperlukan oleb orang lain. 

Dibandingkan dengan remaja laki-laki, remaja perempuan lebih sering memiliki citra 

tubuh yang negatif (poor body image), terutama mereka yang tinggal dalam lingkungan 

masyarakat yang menekankan pada bentuk tubuh yang knrus (Steinberg, 2002). 

Remaja yang mengalami pubertas juga mengalami berbagai perubaban yang 

berkaitan dengan mood, pola tidur, dan hubungan antara remaja dengan orangtua. Remaja 

yang mengalami pubertas cenderung lebih sering mengalami perubaban mood 

dibandingkan dengan anak -anak atau orang dewasa. Mereka merasa lebih energik ketika 

mereka akan tidur dilnalam hari dan merasa kurang energik ketika barns bangun tidur di 

pagi hari. Oleb karena itu mereka sering tldur larut malam dan bangan siang hari 

(Carakadon et al., dalam Steinberg, 2002). 

Dari segi psikososial remaja mengalami perkembangan dalam identiills, 

kemandirian, intimacy, seksualitas, dan achievement Remaja a.khir telah 

mengembangkan kemandirian yang lebih luas dibandingkan dengan remaja awal 

(Roecker et al., dalam Griffith et al., 2000). Didalam hubungan dalam keluarga, remaja 

awal masih eenderung diperlakan sebagal anak-anak oleh orangtua mereka, sedangkan 

remaja madya telah diperlakukan sehagai orang dewasa (Grotevant, dalam Steinberg, 

2002). Remaja awal juga eenderung lebih sering mengalami konflik dengan orangtua 

yang mengakibatkan hubungan remaja dengan omngtua merenggang (Andason et al., 

dalam Steinberg, 2002). Konflik antara rernaja dengan orang tua semakin berknaang 

dengan meningkatnya usia remaja memasuki tahap remaja madya dan akhir (Hurlock, 

1980). Remaja awallebih sering mengalami konflik dengan saudara kandung (kakaladik) 
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dibandingkan dengan remaja madya atau akhir (Hetherington et at, dalam Steinberg, 

2002). 

Remaja awal mulai lebib banyak rnengbabiskan waktwtya dengan ternan sebaya 

dibandingkan dengan onmg tua (Steinberg, 2002). Pada remaja rnadYa dan akhir 

pengarub kelompok ternan sebaya semakin meningkat dengan adanya pengelompokan 

sosial yang baru dan nilai-nilai baru dalam pemiliban ternan (Hurlock, 1980). Rernaja 

awallebih banyak memilki ternan sebaya yang berjenis kelamin sama, sadangkan remaja 

madya lebih banyak memiliki ternan sebaya yang berbeda jenis kelamin (Steinbverg, 

2002). 

Dari segi perkernbangan kagnitif menurut teari Piaget (dalarn Santrock, 2005), 

remaja Ielah memasuki tahap formal operational yang dicirikan dengan kemampllllll 

untuk berpikir abstrak, idealis, dan logis dalam merencanakan pemecahan masalah. 

Rernaja awal mulai mengembangkan pela berpikir dalam hal nilai, masalah-masalah yang 

dlhadapi~ dan hubungan interpersonal sehingga mereka muiai memandang diri mereka 

sendiri dari sndut pandang yang baru (Steinberg, 2002). Roecker et al. (dalam Griffith et 

al., 200) menyebutkao bahwa remaja akhir Ielah memiliki perkembngan kognitif yang 

lebih tinggi dan fleksibilitas berfikir yang lebih lnas dibvandingkan dengan remaja awal. 

Dari segi perkembangan keberagal1lllr1 menurut teori Fowker (dalam Santrock, 

2005), remaja memasuki tabap syntetic-conventional faith yang dicirikan dengan 

memiliki pemikiran yang abstrak dan kemampuan untuk mengintegrasikan pengetabuan 

mengenai agama dengan sistem nilai dalam diri. namun di sisi lain masih memi1iki 

konformitas dengan keyakinan agama yang dimiliki orang lain atau belum memiliki 

ideologi agama sendiri 
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METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini akan di ballas mengenai Variabel penelitian, subyek penelitian, alat 

pengumpul data dan metoda analisis data. 

3.1 Unit Analisis 

Penelitian ini dilaksanakan di SMU Negeri 3 Bandung. SMA Negeri 3 Bandung 

berdasarkan penilaian kantor departemen Pendidikan Nasional Kotamadya Bandung, 

merupakan SMU terbaik untuk kotamadya Bandung, baik deri 'segj raw input' maupun 

'output' berdasarkan banyaknya siswa yang dapat diterima sebagai mabasiswa di 

Perguruan Tinggi terkemuka di Indonesia dan hasil 'cross check' dengan beberapa tokoh 

masyarakat, atribut SMU Negeri 3 sebagai SMU favorit atau SMU 'unggul memang 

tidak bisa dibantah lagi. 

3.2 Populasi dan sampel Penelitian 

Jumtah siswa SMU Negeri 3 Bandeng pada saat ini adalah mencapai sekitar 1500 

anak terdiri atas Ire las l, 2 dan 3 dengan jumlah siswa masing-masing angkatan sekitar 

500 anak. Selanjutnya dari data tersebut yang ditetapkan menjadi popnlasi penelitian 

adalah siswa lrelas 2 tahun ajaran 2008/2009. Penetapan pnpulasi penelitian siswa kelas 2 

dengan pertimbangan antara lain (1) siswa kelas 2 sudah terpengumh oleh fuktor sosial 

maupuo psikologjs di lingkungan SMU, sehingga pembentukan konsep diri dapat 

dianggap relatif lebih obyektif, (2) siswa kelas 2 jumlahnya cukup besar yaitu mencapai 
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tujuh kelas pararel dengan jumlah siswa keseluruhan mencapai 355 anak, dipandang 

cnkup besar untuk kepentingan penelitian. 

Dari popu!asi tersebut se!anjulnya diambil sebagian dan mereka sebagai sampel 

penelitian. Penetapan besarnya anggota sampel penelitiao digunakan tabel eslimasi 

proporsi sampel terhadap populasi dan kreejie dan Morgan, (1970) yang memiliki tingkat 

ketelitian yang telah teruji dengan taraf signifikansi 5%. Berdasarkan tabe! estimasi 

tersebut, Krecjie dan Morgan (1970) menetapkan bahwa untuk popu!asi yangjumlabnya 

mencapai 355 berada pada garis N- 360. Untuk N ·· 360 jumlah sampel yang dianjurkan 

sekurang-kurangnya adalah !50. Dengan acuan tersebut, sampel penelitian ini ditetapkan 

menjadi 184 siswa. 

Teknik penarikan sampel yang digunakan adalah dengan simpel Random dengan 

sistem undian Telmik ini diekui sebagai salah satu teknik penarikan sampel yang 

dianggap paling baik. Alasannya adalah (I) jum!ab popu!asi jelas, (2) Daftamya tersedia 

secara balk dan lengkap, dan (3) karakteristik populasi homogin dan (4) semua anggota 

populasi mendapatk.an kesempatan yang sama untuk dapat terpilih sebagai anggota 

sam pel. 

Dari mereka ini aelanjutuya diberikan pengisian skala pola asuh, konsep diri dan 

skala Ketahanan Pribadi. 

3.3 Instrumen Penelitian dan Teknik l'engumpulan data 

Dua hal utama yang sangat rnempengaruhi kualitas dsta penelitian yakni kualitas 

instrumen penelitian dan kna!itas pengumpulan data yang pada gilirannya berpengaruh 

terhadap basil penelitian. 
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3.3.1 lnstrumen Pcoelitian 

Penelitian ini menitikberatkan pada penelitiao kuantitatif. Dengan dentikian 

fungsi instrument sangat menentukan dalam pengumpulan data. Hal ini berbeda dengsn 

penelitian yang bersifat kualitatif yang lebih banyak menggnoakan peneliti sendiri 

sebagai instrument penelitian. Selain itu instrument peneliti merupakan alat untuk 

mengnkur fenornena yang dijadikan objek penelitian, yang disebut dengsn variable 

penelitian. Oleh karena itu jumlab instrument tergantung dari jumlab variabel dabun 

peuelitian. 

3.3.1.1 Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian in1 terdiri alas tiga variabel, yakni I variabel 

independen (bebas) ketahanan priba<li (Y), dan 2 variabel dependen (terikat) pula asub 

orangtua (X!) dan konsep diri (X2). Hubungan <liantara ketiga variabel dapet dilibat pada 

kerangka konseptual pada gambar dibawah, yang selanjutnya dapat dijadikan model 

dalam penelitian ini. 
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POLA ASUH ORANGTUA 
I"-(X1) 

KETAHANAN 
PRIBADI 

(Y) 

KONSEPDIRI 
(X2) -

Gambar I : Hubungan antar variabel (kuantitalif) 

3.:U.l.l Skala Pola Asuh 

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, untuk mengukur pola asub orangtua 

yang diternpkan terhadap anakuya, telah dikembangkan suatu skala yang selanjutnya 

disebut skala pola asuh. Skala ini dikernbangkan berdasarkan beberapa konscp teorilik 

yang dikcmukakan oleh para ahli, yang pada intinya mensepakati adanya tipe perilaku 

orangtua terbadap anak ialah authoritarian (cenderung ororiter), perrnisif (cenderung 

memberikan kebebasan yang seluas-luasnya), dan otoritatif (cenderung demokratis 

terhadap anak) 
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1. Materi Skala Pola Asuh 

Hasil kajian teoritik sebagaimana telah diuraikan di Bah II. disimpulkan 

bahwa, pola asuh orangtua dapat dikelompokkan menjadi tiga dengan ciri-cirinya sebagai 

berikut: 

a. Pola asuh otoriter, mengandung ciri tingkah laku sebagai barikut : 

penerapan disiplin yang ketat, sering menggunakan ancaman, hukuman dan 

pembatasan-pembatasan. dan mengasuh dengan kekerasan dan kemarahan. 

b. PoJa Permisif. dengan ciri-ciri cenderung menuruti kehendak anak, 

membiarkan anak berkemhang apa adanya, tidak menuntut tanggung jawab 

kepeda anak. 

c. Pola otoritatif, mengandung ciri ; orangtua memberikan dukungan, 

membari control hanya dalam hal-hal yang perlu, dan memiliki kekuatan atau 

power dalam meogasuh anak 

Dari ketiga pola asuh tersebut, masing-masing memuat 3 ciri utama yang 

dianggap menonjol, dijadikan materi pokok dalam penyusunan skala pola asuh yang 

dikembangkan dalam penelitian ini. Jumlah item masiog-masing pula kurang lebih 15, 

sebingga dengan tiga pola jumlah item seluruhnya adalah 50 item. Adapun kisi-kisi skala 

pola asuh adalah sebagai berikut : 
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Tabel 3.1 : Kisi-kisi Pola Asuh 

DJMEI'!Sl · JNDIKA-l'OR · .. -... --.:,_.; 
JE~Q;EM··· 

-- "' ·To !Iii .. · -

- -.. ~ ... - ',-. ··-.-· ·•.· :••·,.:.c_. ·- ... :· l .. < . . - -: -.. - - . - --- .. - .. + I : 
- - /_:_ .-.-.: -- -- ! ·- -- .. - . . -:_- _.·. _ ... -- . ' 

-- - ~ .-. .. ·_ -:- .· . -:,• . 
-- . _·- __ .-;. ; " 

a. Orang tua berkuasa penuh 1,2,4,6,10 8,11 -

[ij b. Bersifat membatasi dan menggunakan 15,19,20 28,33, 

'j 
hukuman 20 ·..: 

0 

~ c. Memaksakan kehendak 24,29,32,37 42 

d. Melakukan sedikit komunikasi verbal 3&,46,49 

•- Orangtua dan anak memiliki kekuasaan 7,16,1& 12,17 

seimbang. 26 

~ b. Mendorong untuk be bas !api te!ap ada 21,23 .,. 
-~ 
.il batasan 19 

..i! 
Komunikasi dua arah 25,34,36,39 30,44 c. 

d. Sikap orangtua bangat dan membesarkan hati 40,43,47,48,50 

a. Anak berkuasa penuh 3,5 14 

b. Bersifat tidak membatasi dan tidak 9,13 41 

-

menggunakan hukuman . ., 
.;!: 

Orangtua selalu memenuhi -~ c. 
§ 

keinginan anak 22,27 45 12 

&: (memanjakan) 

d, Orangtua tidal!: peduli dengan apa yang 31 

dilak:ukan anak. 

Jumlab 37 13 so 
-
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2. Uji ooba penggunaan skala pola asub 

Sebelum digunakan untuk penelitian, skala po!a asub ini diuji cobsksn kepada 

sejumlah siswa SMA, yaitu siswa kelas I yang tidak dijadikan sasaran penelifum. Hal ini 

dimaksudkan agar kelak. jika pada saatnya pengumpulan data yang sebenamya 

dilakukan, siswa sama sekali belum pernah mengisi skala dimaksud, sehingga keseriusan 

dapatlebih dijarnin. 

Tujuan dati uji coba skala ini adalah, (I) untuk mengetahui tingkat keterbacrum 

item oleh responden, (2) untuk mengukur validitas akala, dan (3) untuk rnengulrur tingkat 

reliabilitas skala, dan (4) untuk dilakukan penyempurnaan-penyempurnaan jika terjadi 

kekurangan-kekumngan. Hllsil uji coba alat ini akan dilaporkan pada bagian berikut. 

a. V aliditas skala pola asub 

Uji validitas skala ditempub rnelalui bebrape tahap. Tahap perta.ma adalah 

uji validitas konsttuk dan isi. 

Berdasarkan masukan dan penilaian, akhimya kuesioner disempurnakan 

sehingga yang semula 55 item terpekai 50 item. Selanjutuya dati 50 item 

tersebut dujicobsksn kepada 42 siswa SMU kelas I ( diluar anggota 

sampel) untuk memperoleh basil akhir skala yang benar-benar valid yang 

dapat digunakan untuk penelitian yang sebenarnya. Dari 50 angket yang 

diberikan pada siswa kelas 1 SMU 3 Bandung, ada 30 datanya yang dapat 

terolah sedangkan 121ainnya tidak dapat terolah karena tidak lengkap. 

Dengan menggunsksn seri program statistik (SPSS 15) basil analisis 

komputer !erhadap semua butir pada skala pola asuh yang jumlalmya 50, 
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temyata 7 butir dinyatakan gugur karena tidak sahib pada Is. 0.05. 

Sedangkan yang dinyatakan sahib adalah 43 butir. 

Dengan menggunakan program yang sarna, analisa butir soal dilanjutkan 

untuk masing-masing faktor, ialah fuktnr otoriter, permisif dan otoritatif 

Hasilnya faktor pertama gugur 3 sahib 17, faktor kedua gugur 3 sahib 16, 

dan faktor ketiga gugur I dan sahib 9. Masing-masing pada taraf 

signifikansi 0.05. 

b. Reliahilitas skala pola asuh 

Uji reliabilitas skala pola asub menggunakan rumus Cronbach Alpha 

(Mehrens dan Lehrnans, 1984). Hasilnya edalah untuk seluruh faktor 

diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0.960 dengan P = 0.000 pada Is. 

0.05, herarti sangat reliabel. Sementara itu !Ultuk reliabilitas masing­

masing faktor, diperoleh basil sehagi berikut : faktor pertama (otoriter), 

diperoleh l:oefisien reliabilitas sehesar 0.915 dengan p = 0.000 Is 0.05, 

herarti sangat retiabel, fuktor kedua (pormisif), diperoleh koefisien 

reliabilitas 0.850 p = 0.000 ts 0.05, herasti sangat reliabel, dan faktor 

ketiga ( otoritatif) diperoleh koefisien reliahilitas sebesar 0. 895 dengan p = 

0.000 ts 0.05, berarti sangat reliahel. Hasil perhitungan statistik dapat 

dilihat peda lampimn. 
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3.3.1.1.2 Skala Konsep Diri 

1. Materl Skala Konsep diri. 

Hasil kajian teoritik sebagaimana Ielah diuraikan di Bab II, disimpulkan bahwa, 

konsep diri dapat dikelomp<>kkan menjadi lima dengan pengelomp<>kan sebagai berikut: 

a. Konsep diri fisik 

b Konsep diri psikis 

c Konsep diri sosial 

d Konsep diri moral etik 

e konsep diri keluarga 

Dari kelima kelompok konsep diri terse:but, masing·masing memuat 3 ciri utama 

yang dianggap menonjol, dijadikan materi p<>kok dalam penyusunan skala konsep diri 

yang dikembangkan dalam penelitian ini. Jmnlah item masing-masing konsep diri korang 

lebih 10, sehingga dengan lima konsep diri jumlah item selurulmya adalah 50 item. 

Adapun kisi-kisi skala konsep diri adalah sebagai beriknt: 

Tabel 3.2 : Kisi-kisi skala konsep diri 

Peni1aian . a. Konsep diri fisik 19,26,30,38 1 4,5,12,20,27 

b. Konsep diri psikis 1,6,18,25,31 7,15,22,35,40 

c. Konsep diri sosiat 3,11,17,24,37 10,14,28,32,33 

d. Konsep diri moral etik 8,13,21,29,34,36 2,9,16,23,39 

e. Konsep diri ke1uarga 41,43,45,47,49 42,44,46,48,50 

Jmnlah 25 25 
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2. Uji Coba skala konsep diri 

Tujuan dari uji coba skala ini adslab, (1) untuk mengetahui tingkat 

keterbacaan item oleh responden, (2) untuk mengukur validitas skala, dan (3) 

untuk mengukur tiogkat reliabilitas skala, dan ( 4) untuk dilakukan 

peoyempurnaan-peoyempurnaan jika teljadi kekurangan-kekurangan. Hasil uji 

coba alat ini akan dilaporkan pads baglan berikut 

a, Validitas skala konsep diri 

Uji validitas skala ditempuh melalui bcbrapa tahap. Tabap pcrtama 

adalab uji validitas konstruk dan isi. 

Berdasarkan masukan dan peoilaian, akhimya koesioner disempurnakan 

sehingga yang semula 50 item terpakal43 item. 

Dengan menggunakan seri program statistik (SPSS 15) basil analisis 

komputer terhadap semua butir pads skala kon.<ep diri yangjumlabnya 50, 

temyata 7 butir dinyatakan gugrn karena tidak sabih pads ts. 0.05. 

Sedangkan yang dinyatakan sabih adslah 43 butir. 

Dengun menggunakan program yang sama. analisa butir soal dilanjutkan 

untuk masing-masing fak1or, ialab fuktor konsep diri flsik, fuktor konsep 

diri psikis, faktor konsepn diri sosial, konsep diri mom! etik dan konsep 

diri keluarga. 

b. Reliabilitas skala konsep diri 

Uji reliabilitas skala pola asuh menggunakar> rumus Cronbach Alpha 

(Mehrellll dan Lebmans, 1984), Hasilnya adalah untuk seluruh faktor 
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diperoleh koefisien reliabilitas sebasar 0.960 dengan P = 0.000 pada ts. 

0.05, bararti sangat reliabal. Hasil perhitungan statistik dapat dilihat pada 

Iampi ran. 

3.3.1.1.3 Skala Ketabanan Pribadi 

1. Materi skala ketohanan pribadi. 

Hasil kajian !eoritik sebagaimana telah diuraikan di Bab II, disimpulkan 

bahwa, Ketahanan Pribadi dapat dikelompokkan menjadi dua dengan 

pengelompokan sebagai berikut : 

a. Ketangguhan 

b. Keuleteo 

Tabel 3.3 : Kisi-ltisi skala ketahanan Pribadi 

:.DIMENSI :. iNl>IKATOI,t . . ·· · ·JEl.'US ITEM . . . .. TQ't-A'L: 

Ketangguhan 

-· .. ~---· 

.. ... . .• i~ ... #i~ .:· ; : .. + 

a. Marnpu mengembangkan 

kekuatan diri dalam 

menghadapi ancaman. 

b. Mampu meogatasi 
i 

tantangan. 

c. Mampu menyelesaikan 

hambatan 

d. Mampu mengbadapi 

gangguan 

1,3,5,7 

10,12,14 

15,17,19 

22,24,25 

·: .: . ,. 

8 

9,11,13 6 

16,18,20,21 7 

23,26 5 
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a. Tetap menghadapi hambatan. 27,29,31 28,30,32,33 7 

b. Mcnyesuaikan terhadap 

perubahan 34,36,37,39 35,38,40 7 

20 20 40 

- -

2. Uji Coba skala konsep diri 

Tnjuan dari uji coba skala ini adalah, (1) untuk mengetahui tingkat 

keterbacaan item oleh responden, (2) untuk mengnkur validitas skala, dan (3) 

untuk mengnkur tingkat reliabilitas skala, dan (4) untuk dilakukan 

penyempurnaan-penyempumaanjika terjadi kekurangan-kekurangan. Hasil uji 

coba alat ini akan dilaporkan pada bagian beriknt. 

a. Validitas skala Ketahana:n Pribadi 

Uji validitas skala ditempuh melalui bebrapa tabap. Tabap pertama 

adalah uji validitas konstruk dan isi. 

Berdasarka:n masuka:n dari penilaian, akhimya kuesioner disernpumakan 

sehingga yang semula 40 item terpakai 34 item. 

Dcnga:n menggunakan seri program statistik (SPSS 15) basil analisis 

komputer terhadap semua butir pada skala Ketahanan Pribadi yang 

jumlahnya 40, temyata 7 butir dinyatakan gugur karena tidak sahib pada 

ls. 0.05. Sedangkan yang dinyatakan saltib adalah 34 butir. 

Dengan menggunakan progrnm yang sama, anatisa butir soal dilanjutkan 

untuk masing-masing dimensi, ialah dimensi katangguhan dan dimensi 

keuletan. 
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b. Reliabilitas skala Ketalmnan Pribadi 

Uji reliabilitas skala Ketahanan Pribadi menggunakan rumus Cronbach 

Alpha (Mehrens dan Lebmans, 1984). Hasilnya adalah untuk selnrub 

faktor diperoleh koelisien reliabilitas sebesar 0.960 dengan P ~ 0.000 pada 

ts. 0.05, berarti sangat reliabel. Hasil perhitungan sllltistik dapat dilihat 

padalampiran. 

3.3.2 Teknik Pengumpulan Data 

Telarik pengumpulan data dilakukan dengan cara : 

a. Kuesioner. Yaitu pengumpulan data dengan cara mengajukan daftar 

pertanyaan yang berhubungan dengan objek penelitian, dalam 

memberikan jawaban disediakan altematif jawaban, sehingga responden 

hanya memilih dari salah satu altematif jawaban yang telah tersedia. 

b. Wawancara. Adalah percakapan dan Tanya jawab yang diarahkan untuk 

mencapai tujuan tertentu (Poerwandari, 2001). Stewart & Cash (2000) 

mendefmisikan wawancara sebagai berik:ut: 

"a process af dyadic communication with a predetermined and serious 

purpose designed to interchcmge behavior and involving the askfng and 

answering ofquestions" 

Tipe wawancara yang dipilih adalab wawancam mendalarn (in-depth 

interview) karena peneliti in gin mengungkap data yang mendalam 

sehingga diperoieh pengetabuan mengenai mukna-mukna subyektif yang 
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dialami dan dipahami oleh responden. Untuk memperoleh infonnasi yang 

lebih mendalam dan membuka kemungkinan variasi sesuai dengan situasi 

nyata di lapangan maka peneliti menyusun pedoman wawancam dalam 

bentuk pertanyaan open-ended dan terstruktur. Pertanyaan-pertannyaan 

dalam pedoman wawancara disusun berdasarkan teori yang melandasi 

penelitian ini tetapi tidak tertutup kemungkinan dilakukaunya probing 

untuk menggali hal-hal yang tidak tercantum dalam pedoman wawancara 

yang telah disusun. 

Observasi. Dimaksudkan sebagai kegiatan memperbatikan secara 

akurat, dan mencatat perilaku dan keadaan yang muncul serta 

menghubungkan antar aspek dalam fenomena tersebut (Poerwandari, 

2001 ), Tujuan dari observasi adalah untuk mendeskripsikan setting yang 

dipelajari, aktivitas yang berlangsung, orang-orang yang terlibat dalam 

alctivitas, dan makna kejadian yang dilihat dari porspektif merekn yang 

terlibat dalam kejadian yang diamati. Data yang diporoleh dari basil 

observasi nantinya akan digunanakn untuk membantu poneliti dalam 

memahami knnteks, memungkinknn peneliti untuk bersikap terlmka dan 

berorientasi pada penemuan daripada pembuktian) serta memperoleb data 

tentang hal yang tidak terungkap secam terbukn dalam wawancam (Patton, 

dalam Poerwandari,200 I) 
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3.4 Analisis Data 

Data kuesioner yang diperoleh kemudian akan dianalisis dengan menggunakan 

ratting scale. Dengan demikian data kuesioner yang berupa angka atau kuantimtif dapat 

ditafsirkan dalam pengertian kualitatif. Skala dalam penelitian ini menggunakan skala 

Likert untuk menjawab butir-butir pertanyaan dalam kuesioner, yang terdiri alas empat 

pilihan jawaban, yakni sangat setuju = 4, setuju = 3, tidak seruju = 2 dan sangat tidak 

setuju = I (untuk pertanyaan yang bersifat positif), namun bagi pertanyaan yang bersifat 

negative berlaku sebalikuya. Dalam menjawab pertanyaan responden bebas mernilih 

jawaban yang ada sesuai dengan pendapa~ perasaan dan kejadian yang dialantinya. 

Pertimbangan pemiliban dengan menggunakan skala Iikert adalah kerena 

kemudahan dalam menyusun kuesioner, tnterval respon yang relative lebih besar yang 

dapat memberiknn keterangan Jebih nyata atau tegas maupun nyata dari sikap responden 

tentang sesuatu yang dinyatakan, serta dapat memperhatikan alternative responden 

terhadap suatu pertanyaan. 

Dari keseluruban jawaban responden selanjutnya akan dihitung jumlah maupun 

prosentase jawaban yang diberikan. Dari jawaban yang ada dapat diketahui tinggi 

rendalmya atau balk burukuya isu terbadap sesuatu yang dinyatakan sesuai dangan 

pendapat responden. Hasil jawaban disusun dalam sebnah data yang bersifat kualitatif 

yang diangkakan mulai dari 4 (sangat setuju) sampai dengan angka 1 (sangat tidak 

setuju), yang disebut dengan data interval atau rasio (pertanyaan negative berlaku 

sebaliknya). 

Analisis data untuk mendiskripsikan dan menjelaskan rumusan pertnasalahan 

satu, dua, tiga, yakni permasalah pola asuh tertentu yang diterapkan oleh orangtua, 
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konsep diri dan ketahllnan Pribadi, dilakukan dengan mengolalt data dalam bentuk 

frekoensi jawaban, selanjutnya diperbandingkan dengan skor ideal atau skor yang 

diharapkan, sehingga akan diperoleh dislrusi skor sesuai permasalaltan. Diskripsi 

selanjutnya dengan melakokan uji korelasi variable penelitian dihadapkan peda kondisi 

karakteristik responden yang terdhi atas jenis kelamin, suko bangsa dan pokerjaan orang 

tua terhadap jawaban yang diberikan yang dilakokan dengan mengganakan analisis 

korelasi. 

Adapun untuk menganalisis data dilakukan dengan Komputer melalui program 

SPSS. Dari basil penghitungan secara kuantitatif tersebut, kemudia11 dikombinasikan 

dcngan basil analisis data kualitatif yang diperoleh baik dan observasi, wawancara 

maupun dari kepustakaan, sehingga akan diperoleh hasil penelitian yang mendalam 

sesuai dengan tujuan penelitian. 
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BAB IV 

PEMBABASAN 

Pada bah ini diuraikan mengenai hasil penelitian yang telah dilakukun sejak dati 

persiapan, pelaksanaan pengumpulan data, penyajian data, analisis data sampai dengan 

basil pengujian hipotesis. Tidak semua data tersajikan secara Iangsung di Bah ini, hanya 

bagian-bagian tertentu yang dianggap sangat perlu saja yang disajikan. Namun secara 

lengkap data dimaksud dapat dilihat pada Iampimn. 

4.1 Persiapan Penelitian 

Sebelum penelitian dilaksanakan terlebih dahulu dipersiapkan hal-hal yang 

dianggap perlu yang sekimnya dapat menunjang kelancaran pelaksanaan penelitian 

maupun pencapaian tujuan penelitian. Persiapan penelitian ini secara garis besar terbagi 

atas dna kegiatan, ialah (!) persiapan adrnisnis!ratif, dan (2) penyusunaan skala 

pangukuran. Persiapan administrative dimakaud adalah persiapan yang berkaitan dengan 

masalah perijinan lapangan, sedangkan penyusunan skala pengukumn dimakaud adalah 

skala pengukuran pola asuh orangtua, konsep diri dan Ketahanan prihadi dengan kegiatan 

utama sejak dari penyusunan sarnpai dengan ujicoba skala yang akan diguuakan sebagai 

ala! pengumpul data dalam penelitian. 

4.1.1 Pers.iapan Administratif 

Dengan bekal sural ijin penelitian alas nama, penulis menetapkan kelas 1 SMU 

Negeri 3 Bandung sebagai tempat uji coba skala pengukuran (skala pola asuh, skala 
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konsep diri dan skala ketahanan Pribadi). Sedangkan untuk penelitian yang sesungguhnya 

ditetapkan kelas 2 SMU Negeri 3 Bandung. SMU Negeri 3 Bandung dikenal sebagai 

SMU yang paling fuvorit untuk wilayah Bandung. 

Pelaksanaan uji coba skala pola asuh, konsep diri dan skala Ketabanan Pribadi 

diberikan kepada siswa kelas J SMU Negeri 3 Bandung. (42 anak). Waktu pelaksnnaan 

uji coba adalab pada tanggal20 Pebruari 2009. 

Untuk pengisian skala pola asuh membutuhkan waktu sekitar 20 menit, 

sedangkan skala konsep diri dan pertahanan diri masing-masing membutuhkan waktu 15 

menit. Dari 42 kuesioner yang dibagikan yang dapat teroluh untuk skala pola asub 39, 

skala konsep diri 50 dan skala pertahanan diri 40. Untuk memudahkan akhirnya 

diputuskan masing-masing 30 angket yang dioluh untuk diuji validitas maupun 

reliabilitasnya. 

Setelah validitas dan reliabilitas skala teruji, barulah mengadakan kontak kern bali 

ke SMA Negeri 3 Bandung untuk melaksanakan penelitian yang sesungguhnya. Di SMU 

Negeri 3 Bandung ini, sesuai dengan rancangan penelitian, dipilih kelas 2 sebagai 

populasi dengan jumlah anggota populasi 355 anak. Sedangkan sampelnya ditetapkan 

200 anak jumlah yang diijinkan sesuai dengan tabel penarikan sampel ideal dengan tamf 

signifikansi 5% dari Krecjie dan Morgan (1970). Walaupun yang dibutuhkan untuk 

kepentingan penelitian hanya 200 namun untuk mernudahkan pelaksanaan dilapangan, 

semua kelas 2 diberikan perlakukan yang sama, ialah diberikan kesernpatan mengisi skala 

pola asuh, skala knnsep diri dan pengisian skala Ketabanan Pribadi. Narnun pada 

akhirnya yang diolah secara khusus untuk kepentingan penelitian ini hanya 184 dilakukan 
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secara random berdl!sarkan kelas IPA (1,2,3,4,5) dan 1 kelas IPS. Akhimya terpilih 

sebagai sampel adalab adalah kelas 2 IPA (1,2,3,4,5) dan IPS. 

4.1.2 Penyusunan Skala Pengukuran 

Ada tiga skala pengukuran yang dipersiapkan secara khusus untuk kepentingan 

penelitian ini, ialab skala pola asuh. skala konsep diri dan skala ketahanan Pribadi. Skala 

ini disusun melalui bebempa tabap. Tabap pertama adalab mengadakan kajian teoritik 

yang relevan untuk kemudian dirumuskan definisi konseptual yang dianggap tepat. Dari 

definisi konseptual tersebut selanjutnya dirumuskan definisi opernsional dari masing­

masing variabel yang aban disusun skalanya. Dari deftnisi operasional tersebut 

selanjutnya dikembangkan indikator-indikator maupon diskriptomya yang sesuai untuk 

kemudian dijabarkan menjadi kisi-kisi skala pengukumn. Dari kisi-kisi yang telah 

ditetapkan, selanjutnya disusun item-item yang diperlukan sesuai dengan tipe skala yang 

akan dikembangkan sehingga akhirnya menjadilab sebuah skala pengukuran dalam ujud 

yangutub. 

Pada tahap berilrutnya skala yang telab tersusun tersebut diuji validitasnya 

terutama dari segi konstruk maupun isi serta keterbacaan item-item yang dikembangkan. 

Cara yang ditempnb adalah dengan metninta bantuan para pakar yang memiliki keahlian 

yang relevan sebagai 'Judges' terbadap skala yang disusun. Dengan skala yang ada 

'judges' diminta untuk memberikan penilaian secara wnum maupun secara khusus_ Secara 

umum 'judges' diminta untuk memberikan komentar dan masukan~masukan umum 

mengenai skala yang ada. Sedangkan secara khusus 'Judges' diminta untuk memberikan 

penilaian dari setiap item skala dengen cara memberikan skor yang sesnai pada rentangan 
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yang Ieiah disediakan dari yang paling rendah sampai yang paling tinggi 

(1,2,3,4,5,6, 7,8,9,1 0). 

Hasil penllaian dari para 'Judges' digabungkan, kemudian dicari nilai rata-ratanya 

dari setiap item. Untuk suatu item yang mempunyai nilai rata-rata kurang dari 6, maka 

item tersebut dinyatakan gugur. Sedangkan item-item yang mendapatkan nilai rata-rata 6 

keatas, sebelum diputuskan untuk dipakai atau tidak, tetap dilibat satu persatu untuk 

dicari catatan-catatan langsung yang mungkin diberikan nleh para 'Judges' peda item­

item tertentu. Dengan earn demikian maka semua saran dan masukan diharapkan akan 

dapat teraknmodasi untuk selanjutnya digunakan sebagai bahan penyempurnaan skala 

yang telah disusun. 

4.2 Peogumpulan Data 

Sesuai dengan raneangan penelitian yang telah ditetapklln, data yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah terdiri atas data primer, yang berupa skor pola asuh orangtua, 

skor konsep diri dan skor ketahanan Pribadi yang kesemuanya barns diambil secara 

langsung melalui pengisian angket Seluruh data tersebut diambil dalam waktu 4 hari 

ialah tanggal 6 sld 9 April 2009. Selanjutnya tekaik pengambilan data untuk seluruh 

variabel penelitian tersebut adalab sebagai berikut. 

4.2.1 Skala Pola asuh Onlngtua 

Skala pola asuh terdiri dari 43 item dengan rentangan jawaban 4,3,2,1 (untuk 

pemyataan yang fuvourable) dan 1,2,3,4 (untuk pemyataan yang unfavourable). Tujuan 

dari pengukuran ini adalah untuk mengetahui sejauh mana tingkat demokratisasi orangtua 
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(khususnya ibu) dalam pengasuhan anaknya dirumab, Semakin tinggi skor yang dicapei 

oleh siswa, berarti semskin cenderung mengikuti pola demokratis atau otoritatif dalam 

pengasuhan anal<:. Sedangkun semskin rendab skur yang dicapai responden, menuojukkan 

semakin cendenmg kunmg demokratis dalam pengasuhan anak Kurang demokratis ini 

dapat bersifat permisifmaupuo otoriter, Skur tertinggi dari pola asuh ini adalab 172 (43 x 

4), sndangkan skorterendabnya adalab 43 (43 x 1). 

4.2.2 Skala konsep diri 

Skala konsep diri terdiri dari 43 item dengan rentangan jawaban 4,3,2,1 {untnk 

pemyataan yang favourable) dan 1,2),4 (untuk pemyntaan yang unfuvourable} Tujuan 

dari pengnkuran ini adalah untnk mengetahui sejauh mana tingkat konsep diri pada siswa 

SMU 3 Bandung. Semskin tinggi skor yang dicapai oleh siswa menunjnkkun semskin 

positif konsep dirinya. Skor tertinggi dari skala konsep diri ini adalsh 172 (43 x 4), 

sedangkan skor terendabnya adalab 43 ( 43 x J ), 

4.2.3 Skala Ketahanan Pribadi 

Skala ketahanan Pribadi terdiri dari 40 item dengan rentangan jawaban 4,3,2,1 

(untnk pemyataan yang favourable) dan 1,2,3,4 (untuk pemyataan yang unfavourable). 

Tujuan dari pengukuran ini adalab untuk mengetahui sejauh mana tingkat ketahanan 

Pribadi pada siswa SMU 3 Bandung, Semskin tinggi skor yang dicapai oleh siswa 

menuojukkan semskin tangguh ketahanan PribadL Skor tertinggi dari skala ketahanan ini 

adalah 136 (34 x 4), sedangkan skorterendabnyaadalab 34 {34 x 1). 

UNIVERSITAS INDONESIA 

Pola Asuh..., Rosa Rina, Pascasarjana UI, 2009



72 

4.3 Basil Analisis Data 

Data untuk keperluan penelitian ini terdiri atas data tentang pola asuh orangtua, 

konsep diri dan Ketahanan pribadi. Data Pola asuh orangtua diberikan simbol (XI), data 

konsep diri diberikan simbol (X2) dan data ketabanan pribadi diberi simbol (Y). 

Tabel4.1 : Persepsi Siswa Terhadap Pola Asuh 

I Otoritatif 156.549 51.262 

2 Otoriter i 4&.557 39.929 
I 

fc3::--I-:::Pe-nm-,..s~if;c---------+-;:-59"".""'95;;;0o----·-'2i.281 

Hasil analisis data yang akan disajikan pada uraian berikut terdiri atas dua bagian, 

(1) Hasil ana lis is varia bel tunggal berdasarkan distribusi frekuensi, dan (2) basil analisis 

variabel jamak, didalarnnya termasuk uji normalitas dan linearitas. 

Pada sub bab ini didasarkan atas data angket yang disebarkan kepada siswa untuk 

memperoleh persepsi tentang pola asuh yang diterapkan oleh orangtua dan bagaimana 

siswa mempersepsi dirirrya (konsep diri) mereka. Pertama menganaJisis persepsi poJa 

asuh yang dapat dilihat dari kecenderungan siswa dengan analisis prosentase. Analisis 

data pada bagian ini dilihat per-variahel dengan masing-masing indikatomya, karena 

jumlah per-subindikator tidak sama, maka skor di hitung berdasarkan rata-rata (libat 

lampiran 2). Setelah ditinjau rata-rata perindikator, kemudian dideskripsikan persepsi 

siswa pada tiap variahel skor 4,3,2,1 yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat 

tidak setuju. Jika nilainya rendah berarti persepsi siswa negatif, dan jika nilainya tinggl 

berati persepsi siswa positif. Sesuai dengan karaktar siswa/ remaja memiliki kemauan 
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yang besar untuk mengikuti kala hatinya alau kemauannya, maka skor yang dianggap 

baik adalab 3 dan 4, jika selain itu maka dianggap rendab. Kedua, menganalisis 

keterpengaruhan antar va.riabel dengan menggunakan runms koreiasi product moment 

untuk mengetabui hubungan antar variabel. 

Data pada tabel4.1 menunjukkan habwa persepsi siswa terhadap pola asub orang 

tua yang memiliki frekuensi besar adalab pola asub otorilatif, otoriter dan yang terakhir 

adalah permisif. Siswa mempersepsi bahwa pola asub yang diterapkan oleh orang tua 

adalab pola asuh otorilalifbiasanya orang tua melakukan : 

• Memberi kontrol terhadap anaknya dalara batas-batas tertentu, aturan untuk hal­

hal yang esensial saja, dengan tetap menunjukan dukungan, cinta dan kehangatan 

kepada anaknya. 

• Memonitor dan menjelaskan standar yang mereka inginkan tanpa membatasi 

ruang gerak anak 

• Memberikan dukungan dan perhatian kepada anak dalam menciptakan karyanya 

sehingga dapnt membantu anak rnengembangkan kreativitasnya. 

Pengaruh Pada anak: 

• Yang paling penting edalah menjadikan anak tum bub menjadi individu yang 

asertif (berani mengungkapkan pendapat, perasaan sekaligus mempertahankan 

haknya tanpa merugikan orang lain), memiliki rasa taoggungjawab, mampu 

mengontro1 dirinya sendiri dan dapat bekerjasama dengan orang lain, 
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4.3.1 Basil Analisis Variabel Tunggal 

4.3.1.1 Variabel Pola Asuh Orangtua 

Dari lll1lllisis deskriptif untuk mengetahui distribusi frek:uensi dari skor pol a asuh 

orangtua, dapat dilaporkan dan dijelaskan dengan menggunakan tabel 4.2 berik:ut. Dari 

tabel tersebut dapat diketabui babwa rerata skor pola asuh orangtua adalab 104.2826 

dangan sk:ur tertinggi 120 dan terendab 84. Sedangkan Median dan Mode harnpir sama. 

dan hanya terdapat perbedaan yang sangat kecil ialah 1.30. lni berarti ketiganya hampir 

berhimpit dan distribusinya adalah normal yang mempunyai mak:ua pola asuh orang tua 

lebih kearab otoritatif. 

Tabel4.2 : Distribusi Frek:uensi Skor Pola asuh Orangtua 

,_[ '""" Cu~ 
Vbf!d Pen:.ent ''"""' • " 'I • 1.6 "' " 1 ' ' 22 

ll9 1 ·' .5 2.7 

"' 4 1.1 ,, '·' " 4 1J 2.2 7.1 

" 5 1.4 21 ••• .. 3 .6 1.6 11.4 
94 1 , .5 120 

"' 5 ... 21 147 .. ' • u 16.3 ., 
' :!.4 4.9 21.2 

" 5 1.4 27 "'' " • "' 3.3 "'·' 100 5 "' 2.7 29.9 
101 ' •• ••• 3Ui 

"" 12 3.3 6.5 36.0 

"" 10 27 .. "'' '"' • 1.1 1.2 4S.7 

"'' " 
,. ., ... 

100 11 ,. ... 51.6 
1(11 12 3> ss .... 
"" • >2 4.3 '" , .. 5 1.4 , 11.2 ... 11 M ., m 

"' ' 24 4.9 821 
112 4 1.1 2.2 "'' "' • .. '" ..1 
11< • 1.1 ,, .,, 
1!5 • 22 4.3 95.7 
117 4 1.1 ' ' "·' "' 1 .3 .5 .... 
1"' ' .6 1.0 100.0 

'"" 1 .. "'" 100. - - , .. "" '"" "" Hl!lO 
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Dari tabel tersebutjuga nampak bahwa rentangan (range~ 36 dengan SB ~ 7.818 

atau variasinya ~ 69.94 tennasuk besar, yang berarti pola asub orangtua cukup bervariasi 

dari yang otoritatif, perrnisif maupun autoritarian. Sementara itu kalau dilihat dari skor 

rerata, median dan mode yang besamya hampir sama dan skomya cukup tinggi, dapat 

ditafsirkan bahwa pada umumnya pola asub orangtua cenderung mengarah ke pola 

otoritatif, ialah pola yang mendasarkan pada penggabungan antara unsur-unsur positif 

yang ada pada pola otoriter dan pola pennisif Pola ini sering juga disebut sebagai pola 

demokratis. 

Selanjutnya secara sederhana gambaran hasil analisis deskriptif tersebut dapat 

dilukiskan dalam histogram berikut. 

20 

/· .•• r-.·. 

10 

90 100 110 '" PolaAsuh 
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4.3.1.2 Varlabel Konsep Diri 

Hasil analisis deskriptif terhadap skor konsep diri rem'l)a, dapat dilaporkan 

sebagai berikut. 

Tabel4.3 : Dislnbusi Frekuensi skor konsep diri remaja 

Konsep Dlr1 

cumulative 
FriMlut:l'lCV Pe~U~nt Valid Pemml Pereenl 

Valid .. ' ·' .5 .5 

•• ' .3 .5 1.1 
90 2 .5 1.1 2.2 
91 3 ,6 1.6 •• 
92 1 .3 .5 4.3 

•• 1 .3 . s • •• 
95 3 •• 1.6 6.5 
96 s 1.4 2.7 9.2 
97 5 1.4 2.7 12.0 

"" • 1.1' 2.2 14.1 
00 2 .5 1.1 15.2 
100 11 3.0 6.0 21.2 
101 13 3.5 7.1 2$.3 
102 16 ••• • •• 31W 
103 11 3.0 6.0 44.0 
104 7 1.9 3.8 47.8 
105 ,. 3.5 7.1 5>1.9 
106 • 1.6 3.3 58.2 
107 12 3.3 6.5 64.7 
lOB 12 3.3 6.5 71.2 
109 4 1.1 2.2 73.4 
110 6 2.2 4.3 77.7 
111 10 2.7 5.4 63.2 
112 10 2.7 .... •••• 
113 1 1.9 36 92.4 
114 5 1.4 2.7 95.1 
115 2 .5 1.1 91U 
117 2 .5 1.1 97.3 
116 1 .3 .5 97.8 
121 3 .6 1.6 99.5 
123 1 .3 ,5 100.0 
rctal 164 50.0 100.0 

Missing system 184 50.0 
Total 368 100.0 
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Dari tabel tersebut nampak bahwa rerata dari skor konsep diri remaja adalah 

105.00. Data ini distribusinya agak eenderung miring kekanan (positi!) Tetapi dilibat dari 

mode lebih kecil dari Median (rneskipun sangat kecit 0.60). dan besarnya rerata, mode 

dan median harnpir berhimpit dengao sebaran yang narnpaknya normal dengao sedikit 

miring ke kanan, secara umum dapat diartikan bahwa konsep diri siswa eenderung 

positif. Dengan konsep diri yang positif akan berpengaruh atas munculnya emosi positif, 

seperti kebahagian, kepuasaan, dan seterusnya. Sebaliknya, konsep-diri negatif nkan 

berpengaruh pada munculnya emosi negatif, misalnya kesedihan, tekanan, depresi, dan 

seterusnya. Emosi positif akan memunculkan harga-diri positif sedangkan emosi negatif 

kerap menjadi somber barga diri negati[ Barga diri negatif inilah yang kerap menjadi 

biangnya kerusakan emosi. 

Demikian pula dilihat dari rentangan skor (range~ 37.), SB ~ 6.534 yang berarti 

variasinya mencapai 269.61~ termasuk cukup besar. Artinya meskipun konsep diri remaja 

cenderung positif namun rentangan dan variasinya juga cukup tinggi. Dengan demikian 

dapat dikataknn bahwa konsep diri remaja cukup beragam dari yang paling rendah 

sarnpai yang sangat tinggi. Selanjutnya data tersobut dapat dilukiskan secara sederhana 

dalam sebuah histogram berikut 
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Dari analisis deskriptifuntuk mengetahui distribusi frekuensi dari skor ketahanan 

Pribadi, dapat dilaporkan dan dijelaskan dengan menggunakan tabel 4.4 berikut. Dari 

label tersebut dapat diketahui bahwa rerata skor ketahanan Pribadi adalah 79.1957 

dengan skor tertinggi 125 dan terendah 81. Sedangkan Median dan Mode hampir sama, 

dan bnnya terdapat perbedaan yang sangat kecil ialah 1.30. Ini berarti ketiganya hampir 

berhimpit dan distribusinya adalah normal yang mempunyai makna ketabnnan pribadi 

cukup tangguh. 
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Tabel4.4 : Distribusi Frekuensi Skor ketahanan Pribadi 

Ketahanan Pribadi 

Valid Cumulative 
Frequency Percent Percent Pen:ent 

Valid 65 4' L1 2.2 2.2 
68 2' .5 U] 3.3 
69 51 l.4 271 6,0 

70 7[ 1.91 3.8 9.8 
71 ., 

l.1 ' 2,2 12,0 
' 72 4 ' 2.2 141 Lll 

73 3 .8 1.6 15.8 
74 7 1.9 3.& 19.6 
75 9 2.4 4.9 24.5 
76 8 2,2 4.3 1 28.8 
78 u 3.5 7.1 i 35.9 
79 17 4.6 9.2 i 45, I 

' 80 10 
271 

SA: 505 
' 

81 28 7.6 15.2' 65.8 
82 9 2A 

1 
4.9! 70.7 

83 ' 24 6.5; 13.0 83.7 
84 7 L9 I 3.8 87.5 
85 9 2.4 4.9 924 
86 5 1.4 2.7 95.1 
87 1 .3 5 95.1 
89 2 .5 Ll~ 96,7 

90 2 ,5 U! 97.8 
' 91 2 5 L1 98.9 

92 2 .5 1.1 100.0 
Total 184 50,0 100,0 

Missing System 184 50.0 
Total 36ll 100.0 

Dari tabel tersebut juga nampak bahwa rentangan (range"' 27.0 dengan SB ~ 5.489 atau 

variasinya ~ 69.94 termasuk besar, yang berarti Ketabanan Pribadi cukup bervariasi dari 

yang tangguh maupun yang ule!. Sementara itu kalau dilihat dari skor rerata, median dan 

mode yang besarnya hampir sama dan skomya cukup linggi, dapat ditafsirkan bahwa 

pada umwnnya ketahanan pribadi cenderung mengarah ke ketahanan pribadi yang 

tangguh., ialab ketahanan pribadi yang mendasarkan pada penggabungan antara urumr-

liDS\IT positif yang ada pada diri individu. 

UNNERSITAS INDONESIA 

Pola Asuh..., Rosa Rina, Pascasarjana UI, 2009



80 

Selanjutnya secara sederhana gambaran basil analisis deskriptif tersebut dapat 

dilukiskan dalam histogram berikut. 
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4.3.2 Basil Analisis Varia bel Jarnak 

Analisis variabel Jarnak (Multy Variable Analysis) merupakan model analisis 

untuk menguji hipotesis yang diajukan. Teknik analisis yang digWiakan adalah teknik 

statistik Regresi Linear Ganda dengan dua prediktor dan satu kriterium. 

Untuk menggunakan analisis Regresi diperlukan persyaratan normalitas dan 

lioiearitas. Karena itu sebelnm uji hipotesis dilaknkan, terlebih dahulu akan dilakukan uji 

nonnalitas dan linieritas. 
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4.3.2.1 Uji Normalitas 

Pengujian nonnalitas dilakukan dengan menggunakan rumus kai-kandrat. Apabila 

basil perhitungan yang diperoleh lebih lrecil dari tabel dan memenuhi probabilitas emor 

yang tinggi, maka berarti sebaran skor tidak berbeda dengan sebaran lrurve normal, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa sebaran data yang diuji adalah normal. 

Dengan menggunaken program Sl'SS versi 15 hasH uji nonnalitas dari masing-

masing variabel dapat dilaporkan sebagai berikut. 

Tabel4.5 : Rekapitulasi HasH Uji Normalitas 

No Variabel Mean SD Absolute Kesimpulan 

1 Pola asub Orangtua 104.28 7.818 0.080 Normal 

2 Konsep diri remaja 105.00 6.534 0.070 Normal 
.~. 

3 Ketahanan Pribadi 79.20 5.489 0.127 Normal 
.. ·--

Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa dilibat dari nonnalitas sebaran, make 

semua skor masing-masing variabel menWljukkan sebaran yang normal, dengan demlkian 

persyaratan pertama uji normalitas telah terbukti dan dapat dipenuhi. Data perhitungan 

statistik untuk uji normalitas ini secara lengkap dapat dilihat pada lampiran. 

4.3.2.2 Uji Linesritas Hubungan 

Persyaratan berikutnya yang harus dipanuhi dalam menggunakan regresi adalah 

uji linieritas hubungan. Dengan menggunakan program statistik SPSS, basil pengujian 

linieritas dapat dilaporkan sebagai berikut. 
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Tabel4.6: Rekapitulasi Hasil Uji Linieritas 

No Varlabel Bebas Variabel F-Anova p Kesimpulan 
Terikat Polinominal 

~----

I I PolaAsubOT Ketahanan 47.348 0.001 Linter 

r- Pribadi 
KonsepDiri Ketahanan 51.905 I 0.340 Linier 

Pribadi ' 

Dari rabel tecsebut nampak bahwa korelasi antara prediktor (variabel bebas) 

dengan kriterium (variabel terik'llt) semuanya menunjukkan korelasi yang linier. Dengan 

demikian persyaratan kedua yaitu uji linieritas hubungan tetah dapat leiJlennhi, dan 

karenanya penggunaan analisis Regresi Ganda untuk uji hipotesis dalam penelitian ini 

dapat dilakukan. Hasil perhitungan statistik uji linieritas tersebut, dapat dilihat pada 

lamp iran 

4.3.2.3 Uji Hipotesis 

Untuk uji hipotesis digunakan analisis Regresi Linier Ganda. Selanjutnya basil 

analisis Regresi tersebut secara lengkap dapat dilaporkan sebagai berikut : 

Tabel4. 7 : Rangkuman Hasil analisis Regresi 

Somber JK Db RK F p 

·-·-
Regresi 1675.300 l 1675.300 179.451 0.000 

• 
Residu 3837.657 182 21.086 - -

I 

F 
--~----

5512.957 183 - - -
-- -------------------·----
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Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa secara bersama-sama terdapat 

hubungan positif yang sangat signifikan antarn Pola asuh Orangtua (XI), Konsep diri 

(X2) dan ketahanan Pribadi (Y), dengan probabilitas error lebih kecil dari 1% (P < dari 

0.01). Dengan perkataan lain Pola asuh Orangtua dan Konsep diri secara bersarna-sarna 

memberikan konlribusi yang san gat meyakinkan terhadap Ketahanan Pribadi (F ~ 79.45 l 

dengan P ~ 0.0000). 

Selanjutnya bubungan antara masing-masing prediktor dengan kriterium dapat 

dilihat pada tabel berikut 

Tabel4.8 : Malrika Korelasi Antara Prediktor dan Kriterium 

Variabel Bebas Variabel Terikat Besarnya Korelasi l' 
l. Pola Asub OT (XI) Ketahanan 0.421 0.001 

Pribadi 
2. Konsep diri (X2) Ketahanan 0.297 O.Oll 

Pribadi 

Dari basil analisis tersebut di alas, secara keseluruhan dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Ada korelasi posirif dan sangat signif!kan antarn Pola Asub Orangtua 

dengan Ketahanan Pribadi pada siswa SMUNegeri 3 dengan r ~ 0.421, 

2. Ada kore!asi positif dan sangat signifikan antarn Konsep diri dengan 

Ketahanan Pribadi pada siswa SMU Negeri 3 dengan r ~ 0.297, p ~ 

0.011. 

Berdasarkan hasil korelasi parsial, memperlihatkan bahwa Pola Asub Orangtua 

(XI} berkorelasi positif dan signifikan dengan Ketabanan Pribadi (r ~ 0.421 
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dengan p ~ 0.001). Konsep diri (X2) berkorelasi positif dan signifikan dengan 

Kemhanan Pribadi (r ~ 0. 297 dengan p ~ O.oJ l). Ini menunjukkan babwa dengan 

mengendalikan faklor-filk:tor yang lain., masing-masing predik:tor tetap 

menunjukkan korelasi dengan variabe1 !criterium (Ketahanan Pribadi). 

Semeotara itu dihhat dari koefisien detenninant (R') sebesar 0.117 (lihat 

Tabe1 koefisien Beta dan Korelasi Semi Parsia1 pada !arnpiran), menunjukkan 

babwa Ketabanan Pribadi siswa SMU Negeri 3 Bandung dapat dijelaskan o1eh 

pola asuh orantua dan konsep diri sebesar 11.7%. Dengan kata lain kedua 

predik:tor dalarn penelitian ini memberikan sumbangan varian sebesar ll. 7% dari 

seluruh total varian Ketabanan Pribadi siswa. 

Selanjutnya dHihat dari besarnya bobot masing-masing variabel bebas 

(prediktor) terdapat variabel tergantung (kriteriwn), dapat dilaporkan sebagai 

berikut. 

Tabel4.9: Sumbangan Variabel tergantung 

·-----
Varia bel Korelasi Korelasi Korelasi Bobot Bobot 

rxy Parsial semi Pars Relatif(%) efektif(%) 

Pola asuh 0.296 0.046 0.421 6.451 53.9 

Konsep diri 0250 0.055 0.297 4.550 44.8 

------- --------
Total 22.134 5.664 3.908 98.7 

·····-

Dari basil analisis data seperti tersebut di atas, dapat dijelaskan bahwa sumbangan 

efeklifmasing-masing variabe! bebas (predik:tor) terhadap variabeltergantung (kriterium) 

adalah: Pola Asuh (XI)~ 54%, Konsep Diri (X2) ~ 45 %. Dengan sumbangan efektif 
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yang paling besar adalah Pola asuh orangtua kemudian Konsep diri. Secara keseluruhan 

sumbangan efektif ke dua variabel bebas terbedap variabel tergantung adalah 99'/o. 

Walaupunjumlah ini tidak terlalu besar, namun semuanya sangat meyakinkan. 

4.3.3 Basil wawancara dan observasi 

Berdasarkan basil wawancara dengan orang tua siswa SMU Negeri 3 dan siswa 

SMU Negeri 3 didapatkan kesimpulan sebagai berikut : 

4.3.3.1 Orang Tua 

Setiap manusia punya sesuatu yang bisa disebut dengan istilah faktor kesuksesan 

dan faktor ketidaksuksesan. Faktor sukses itu misalnya punya kemauan keru. kejujuran, 

balk hati sama orang lain (helpfuf), kejelasan dalam melangkah, kegigihan dahun 

mempe~uangkan tekad, disiplin, percaya-diri, dan seterusnya. Sedangkan faktor 

ketidaksuksesan itu misalnya: keminderan, kecil hati, penyimpangan moral~ kemalasan, 

kekacauan, keputusasaan, konflik, dan seterusnya. Maka dengan optimalisasi peranan, 

siapapun punya kesempatan yang sama untuk menjadi orangtua yang bagus atau menjadi 

orangtua yang tidak bagus. Belurn tentu orangtua yang pendidikannya bagus, 

ekonominya bagus, status sosialnya bagus bisa menjadi orangtua yang bagus bagi aoak­

anaknya. Sebaliknya, belum tentu juga seorang janda dengan keedaan ekonomi yang 

serba kekurangan, pendidikannya SD atau bahkan buta huruf, anaknya empat atau lima 

yang butuh dikasih makan, status sosialnya rendall, tinggal di rurnall yang sangat-sangat 

sederhana, tidak sanggup menjadi orangtua yang bagus. Dari fakta-fakta seperti itu bisa 

di katakan, orangtua yang status sosialoya bagus, ekonominya bagus, pendidikannya 

bagus, baru memiliki peluang uatuk menjadi orangtua yang bagus. Peluang mereka lebih 
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besar. Sebaliknya, orangtua yang setba kekurangall, banyak masalah, status sosial dan 

pendidikannya rendah, pun baru memiliki peluang untuk menjadi orangtua yang tidak 

bagus, Peluang yang saya maksudkan di silri adalab kernungkinan (possibility). 

Menurut basil wawancara pola asub yang efektifbisa dilihat dari hasilnya "Anak 

jadi pabam kenapa barns begilri atau begitu. Kenapa tak boleh ini-itu. Kelak, anak akan 

mampu mernahami aturan-aturan di rnasyarakat secara lebih luas lagi. Misalnya, kalau 

keternu orang harus menyapa atau bersalarnan, syarat paling utarna pola asub yang efektif 

adalah landasan cinta dan kasih sayang. Bentuknya atau hal-hal yang bisa dilakukan 

orang tua derni menuju pola asub efektifadalah sebagai berikut: 

L Pola asub barns dinarnis. Karena pola asuh harus sejalan dengan 

meningkatnya pertumbuban dan perkernhangan anak, Sebagai eontoh, penerapan 

pola asuh untuk anak balita tentu berbeda dari pnla asub untuk anak usia sekolah. 

Karena kemampuan berpikir balita kan masih sederhana, jadi pola asub harus 

disertai komunikasi yang tidak bertele-tele dengan bahasa yang nmdah 

dimengerti 

2. Pola asub harus sesuai dengan kebutuhan dan kemarnpuan anak. Ini perlu 

dilakukan karena setiap anak memiliki, rninat dan bakat yang berbeda. 

3. Ayah-ibu mesti kompak. Ayah dan ibu sebaiknya menerapkan pola asuh 

yang sama. Dalam hal ini, kedua orang tua sebaiknya "berkompromi" dalam 

menetapkan nilai-nilai yang boleh dan tidak Jangan sarnpai orang tua saling 

bersebrangan karena hanya akan membuat anak bingung, 

4. Pola asuh mesti disertai perilaku positif dari orang tua. Penerapan pnla 

asub juga membutuhkan sikap-sikap positif dari orang tua sehingga bisa dijadikan 
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contoh/ panutlln bagi anaknya. Tanamkan nilai-nilai kebaikan dengan disertai 

penjelasan yang mudah dipahami. Kelak diharapkan anak bisa menjadi manusia 

yang memiliki aturan dan nonna yang baik, berbakti dan menjadi panutan bagi 

temannya dan orang lain serta memiliki ketllhanan pribadi yang langgub dan ulet 

5. Komunikasi Efektif. Bisa dikatakan komunikasi efektif merupakan sub-bagian 

dari pola asuh efektif. Syarat untuk berkotnuniknsi efektif sederbana, yaitu luang 

waktu untuk berbincang-bincang dengan anak. Jadilah pendengar yang baik dan 

jangan meremehkan pendapat anak. Bukalah selalu lahan diskusi rentang berbagai 

hal yang ingin diketahui anak. Jangan menganggap usianya yang masib belia 

membuatnya jadi tak tahu apa-apa. Dalam setiap disknsi, orang llla dapat 

rnemberikan saran, masukan, atau meluruskan pendapat anak yang keliru 

sehlngga anak lebih terarah dan dapat mengembangknn potensinya dengan 

maksimal. 

6. Disiplin. Penerapan disiplin juga menjadi bagian pola asuh. Mulailah dari 

hal-hal kecil dan sederhana. Misa!nya, membereskan kamar sebelum berangkat 

sekolah atau menyimpan sesuatu pada tempatnya dengan rapi. Lantaran itn, anak 

pun perlu diajarkan membuat jadwal harian sehlngga bisa Jebih teratur dan efektif 

mengelola kegiatannya. Namun, penerapan disiplin mesti fleksibel dan 

disesuaikan dengan kebutuhanlkondisi anak. Anak dengan kondisi Ielah, 

umpamanya, jangan lantas diminta mengeljakan tugas sekolah hanya karena saat 

iru merupakan waklllnya untuk belajar. 

7. Orang l1la Konsisten. Orang rua juga bisa menerapkan konsistensi sikap, 

misalnya anak tak boleh minum air dingin kalau sedang terserang batuk. Tapi 
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kalau anak dalam keadaan sehat ya boleh-boleh saja. Dari situ ia belajar untuk 

konsisten terhadap sesuatu. Yang penting setiap aturan mesti disertai penjelasan 

yang bisa dipahami anak, kenapa ini tak boleh, kenapa itu boleh. Lama-lama, 

anak akan mengerti atau terbiasa mana yang boleh dan tidak. Orang tua juga 

sebaiknya konsisten. Jangan sarnpai lain kata dengan perbnatan. Misalnya, ayah 

atau ibu malah minum air dingin saat sakit batuk. 

4.3.3.2 Siswa (remaja) 

Bahwa pola asuh yang menurut remaja saat ini diterapkan oleh orantua mereka 

adalah pola asuh otoriter adalah 83.33% disusul dengan pola asub parmisif dan 

demokratis masing-masing 33.33%. Ini berarti bahwa menurut remaja terdapat 90~ 

keluarga yang kurang demokratis dalam menerapkan pola asuh terhadap anak-anaknya. 

Hal ini akan menciptakan iklim yang kurang kondusifbagi perkembangan anak. 

Sejalan dengan pola asub tersebut dapat dicermati lebih jauh dasar pemikiran dan 

tindakan orangtua dalam mengasuh anaknya. Pola asuh yang dernokratis akan bertindak 

lebih rasional, dengan angka persentase yang kebetulan sama yaitu 33.33% Demikian 

pula sebaliknya dengan pola asub yang tidak demokratis (permisif dan otoriter) yang 

mempunyai persentase yang relatif sama dengan kategori tindakan yang tidak rasional 

(emosional dan iarsional), yaitu 90%. Pola asuh yang dikembangkan dalam satu keluarga 

selanjutnya dapat mengantarkan pada satu gambaran tertentu tentang tingkat 

keharmonisan keluarga. 

Sedangkan faktor yang menurut remaja faktor dapat menyebabkan bertingkah 

laku menyipang adalah : (I) ternan sebaya, (2) Lingkungan (3) pola asub otoriter (4) 
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Pengaruh film dan TV. Sehubungan dengan hal tersebut menwut remaja dilakukan 

beberapa tindakan untuk mencegah terjadinya kenakan yaitu (I) teladan orantua (2) 

disiplin dalam keluarga (3) pendidikan agama dalam l-eluarga (4) memelibara hubungan 

sosial yang hangat dalam keluarga 

4.4 Peran Pola Asuh Orangtua dalam perspektif Ketahanan Nasional 

Pola asuh sangat penting pernnannya dalam pembentukkan kapribadian serta 

aspek-aspek pembentuk kepribadian diantaranya adalsh : emosi, sosial, motivasi, 

intelektual dan spiritual. GWla tercapei kedewasaan yang matang, hingga teJWUjud 

kepribadian yang sukses dalarn diri anak. Berawal dari basil penelitian yang 

membuktikan bahwa pol a asuh atoritatif memberikan kantribusi yang cukup besar dalam 

membentuk ketahanan pribadi yang tangguh, baik seeara kajian pustaka maupun survey, 

maka perlu adanya upaya agar remaja yang meneruskan perjuangan mengisi 

kemerdekaan tetap memiliki ketabanan pribadi yang tanggah. Sesuai dengan teori Pola 

asuh otoritatif adalah pola asuh orangtua pada anak yang memberi kebebasan pada anak 

untuk berkreasi dan mengeksplorasi berbagai hal sesuai dengan kemampoan anak dengan 

sensor batasan dan pengawasan yang baik dari orangtua Pola asuh ini adalah pola asuh 

yang cocok dan baik untuk diterapkan para orangtua kepada anak-anakoya. Anak yang 

diasuh dengan tehnik asuhan otoritatif akan hidup ceria, menyenangkan, kreatif, cerdas, 

percaya diri, terbuka pacta orangtua, mengbargai dan menghormati orangtua, tidak mudah 

sires dan depresi, berprestasi baik, disukai Iingkungan dan masyarakat dan lain-lain. 

Mengenai berbagai bentuk pola pengasuhan yang telah di bahas pada penelitian 

im, tidak ada bentuk pengasuhan yang beoar atau salah, banya saja dampak atau 
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pengaruh dan bentuk pola asuh itu yang akan membentuk suatu pribadi individu yang 

berbeda-beda dan memiliki tingkat ketahanan pribadi yang berbeda-beda pula. 

Untuk itu diperlukan kejelian dan ketepatan dalam memilih pola pengasuban yang 

sesuai ditempkan pada anak. Sebagaimana menurut teori bahwa keluarga yang dilandasi 

kasih sayang sangat penting bagi anak supaya anak dapat mengembangkan tingkab laku 

sosial yang baik. Bila kasih sayang tersebut tidak ada, nuaka seringkali anak akan 

mengalami kesulitan dalarn hubungan sosial, dan kesulitan ini akan mengakibatkan 

berbagai macam kelainan tingkab laku sebagai upaya kompensasi dati anak. Sebenarnya, 

setiap orang tua itu menyayangi anaknya, akan tetapi manifestasi dan msa sayang itu 

berbeda-beda dalam penerapannya; perbedaan itu akan nampak dalnm pola asuh yang 

diterapkan. Deugau demikian dapat dikatakan bahwa pola asub yang paling tepa! untuk 

memperkekoh ketahanan pribadi adalah pola asuh otoritarif sebagaimana basil penelitian 

juga membenarken hal tersebut. 

4.5 Peran Pota Asuh Orangtua dalam membentuk Konsep diri 

Anak adalah buah hati orang tua yang mernpakan harapan masa depan. Oleh 

karena itu, anak harus dipersiapkan agar kelak menjadi sumber daya manusia yang 

berkualitas, sehat, bennoral dan berkepribadian yang baik berguna bagi masyarakat 

Untuk itu, perlu dipersiapkan sejak dini. Anak sangat sensitif terhadap sikap 

lingkungannya dan orang-orang terdekatnya. Pola asuh yang diterapkan oleh orang tua 

sangat mempengarnhi kepribadian anak. Oleh karena itu, penting bagi orang tua untuk 

mengetahui bagalmana cara mengasuh anak dengan baik sehingga terbantuklah 

kepribadian yang baik pula. Kepribadian anak terbentuk dengun melibat dan belajar dan 
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orang oraog disekitar anak. Keluarga adalah orang yang terdekat bagi anak dan 

mempunyai pengaruh yang sangat besar. Segala perilaku orang tua yang baik dan buruk 

akan ditiru oleh anak. Oleh karena itu, orang tua perlu menerapkansikap dan perilaku 

yang baik demi pembentukan kepribadian anak yang baik. Pola asuh yang baik untuk 

pembentukan kepribadian anak yang baik adalah pnla asuh orang tua yang 

memprioritaskan kepentingan anak, akan tetapi orang tua juga mengendalikan anak. 

Sehingga anak yang juga hidup dalam mansyarakat, bergaul dengan lingkungan dan 

tentunya anak mendapatkan pengaruh-pengaruh dari luar yang mungkin dapat merusak 

kepribadian anak, akan dapat dikendalikan oleh orang tua dengan menerapkan sikap­

sikap yang baik dalam keluarga serm contoh atau tauladan dari orang tua. Orang tua yang 

bisa dianggap ternan oleh anak akan menjadikan kehidupan yang hangat dalam keluarga. 

Sehingga antara orang tua dan anak mempunyai keterbukarm dan saling membari. Anak 

diberi kebebasan untuk mengemukakan pendapat gagasan, keinginan, perasaan, serm 

kebehasan untuk menanggapi pendapat orang lain. Anak-anak yang hidup dengan pola 

asuh yang demikian akan menghasilkan karakteristik anak yang dapat mengontrol diri, 

a:nak yang mandiri, mempunyai hubungan baik dengan ternan, marnpu menghadapi stres 

dan mempunyai minat terbadap hal-hal baru. 

Dengan demik1an, disimpnlkan bahwa kunci keberhasilan hidup adalah konsep 

diri positit: Konsep diri memainkan peran yang sangat besar dalam menentukan 

keberbasilan bidup seseorang, karena konsep diri dapat dianalogikan sebagai suatu 

"operating system" yang menjalankan suatu komputer. Terlepas sebaik apapun perangkat 

keras komputer dan program yang di-install, apabila sistem operasinya tidak baik dan 

banyak kesalaban, maka komputer tidak dapat bekerja dengan makslmal. Hal yang sama 
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berlaku bagi manusia. Konsep diri merupakan sistem operas• yang menjalankan 

komputer mental, yang mempengarulri kemampuan berpikir seseorang. Konsep diri 

setelah terinstall akan masuk di pikiran bawab sadar dan mempunyai bobot pengnrab 

sebesar 88% terhadap tingkat kesadaran seseorang dalam suatu saat. Semakin baik 

konsep diri, maka aken semakin mudab seseorang untuk berhasil 
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5.1 Keshn pulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari basil penelitian yang berjudul pola asuh orang tua dalam perspektif 

ketahanan Nasional, dengan studi kasus di SMU 3 Bandung, dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

l. Ada hubungan yang positif dan signifikan antara pnla asuh dengan 

ketahanan Pribedi pada siswa SMU Negnri 3 Bandung. Dengan demilcian, 

hipnteois pertama yang menyatakan ada hubungan yang positif dan 

signiflkan antara pola asuh dengan ketabanan pribadi diterima. Jodi pnla 

asuh sangat berhubungan ornngtua tidak berhubungan dengan pertabanan 

diri. Dengan penggunaan pola asuh yang tepa! pada kondisi tertentu dapat 

memberikan kontribusi yang besar dalam pembentukan ketabanan pribadi 

yang tangguh den kokoh. Hasil dari penelitian ini menunjnkkan babwa 

pnla asub Autoritabf memiiilci prosentase yang cukup besar dalam 

pembentukan ketaharnm pribedi yang tanggnh. 

2. Ada hubungan yang positif den sigoifikan antara konsep diri dengan 

Ketahanan Pribadi pada siswa SMU Negeri 3 Bandung. Dengan demikian. 

hipotesis ke dua yang menyatakan ada hubungan yang positif den 

sigoifikan antara konsep diri dengan ketabanan Pribadi pada siswa SMU 
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Negeri 3 Bandung Diterirna. Jadi konsep diri berhubungan dengan 

Ketabanan prihudi. 

3. Ada hubungan yang positif dan signifikan an tara pola asuh dan konsep diri 

5.2 Saran 

· secara bersama-sama dengan Kelabarnm Pribadi. Dengan demikian, 

hipotesis ke tiga yang menyatakan ada bubungan yang positif dan 

signifikan antara pola asnb dan konsep diri secara bersama-sama dengan 

Ketahanan Pribadi Diterima. Jadi pola asnb dan konsep diri secara 

bersama-sama menyombang 99% terlladap Ketahanan Pribadi. Namun 

demikian, pola asnb lertentu tidak memberikan sumbangan bermakna 

terhadap Kelahanan pribadi. 

5.2.1 Saran Untuk Penelitian Selanjutnya 

I. Penelitian mengenai individu masih terbatas. Oleh karena itu akan lebib 

baikjika dilanjutkanpada setting yang lain, dan tidak hanya terbatas pada 

SMU atau usia remaja. 

2. Dalarn panelitian ini, alat ukur pola asnb dan Ketahanan Pribadi di susun 

sendiri, bagi paneliti yang ingin menggunakan alat ukur tersebut parlu 

melakukan adaptasi dan uji cabo ala! ularr pada sampel yang lebih besar 

agar teljadi peningkatan validitas dan reliabilitas alat ukur, mengingat alat 

ukur tersebut diuji cobakan banya pada 42 siswa kelas 1, sehingga di rasa 

tingkat validitad dan reliabilitas kurang tajam. 
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3. Menambah variabel yang lain yang munglcin dapat mempengaruhi 

Ketahanan Pribadi seperti variabel guru, ternan sebaya atau latar belakang 

pendidikan orang tua dan suku bangsa, . 

4. Melakukan penelitian lanjutan yang lebih luas dengan jumlah sampel yang 

lebih besar agar dapat melakukan generalisasi, atau dapat juga 

menggabungkan dengan metode kualitatif sehingga lebih mernperkuat 

basil penelitian. Selain itu lwmogenitas sampel barus dikontrol secara 

ketat agar memperoleh basil penelitian yang lebib adekuat. 

5.2.2 Saran Untuk Orangtua 

I. Meskipun disadari tidak ada orangtua yang hanya menggunakan satu jenis 

pola asuh, melainkan gabungan dari dua atau babkan tiga jenis pola asuh. 

Narnun demikian berdasarkan basil penelitian ini, bahwa hanya pola asuh 

otoritatif yang berperan dalam pembentakan konsep diri dan selanjutnya 

dapat mempengaruhi ketahanan Pribadi, maka disarankan kepada 

orangtua, agar lebih dominan atau lebih mengutamakan penggunaan pola 

asuh selain ini. Selain itu disarankan juga kepada orangtua, meslcipun 

memililci keterbatasan waktu dalam mengasuh putra-putrinya, yang Ielah 

beranjak remaja hendaknya tetap berusaha meluangkan dan menyediakan 

wak!u untuk tetap berkomunikasi secara intensif dengan berbagai cara dan 

sarana yang tersedia. 

2. Orangtua hendaknya berusaha menjadi sahabat dan mendengarkan 

keinginan mereka adalah salah satu cara untuk membantu mengarahkan 
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remaja dalam pembentukan konsep diri maupun menciptakan Ketahanan 

pribadi yang tangguh. 

3. Bagi orangtua yang memiliki hubungan kurang akrab dengan anak, 

hendaknya mulai melakukan perubaban secara perlahan da!am 

berinteraksi dengan anak. Orangtua tidak dapat menuntut anak untuk 

bernbah, tanpa orangtua terlebih dahu!u yang melakukan perubahan. 

Karena hubungan anak dan orangtua sangat tergantung pada suasana dan 

interaksi yang dibangun oleh orangtua dalam keluarga. 

4. Perlunya meningkatnya kesadaran orangtua akan arti pentingnya 

pengasuhan dan pembinaan orang tua bagi pembentukan kepriba<lian anak 

dan dasar-dasar keterampilannya. 

5. Dalam rangka pembentukan kepribadian untuk memperkokoh ketahanan 

Pribadi sebagai orang tua yang mernpakan lingkungan terdekat si annk 

maka jenis tindakan yang perlu dilakukan orang tua adalah memberikan 

kebebasan dan mengatasi masalah secara bersama-sama dengan anak. 

5.2.3 Saran Untuk Praktisi 

Sejak dahulu anak selalu menja<li pusat perbatian dan tumpuan barapan, 

tidak hanya karena anak buah cinta kasih dari perkawinan tetapi juga merupakan 

penerus kelangaungan manusia dan kelanggangan suatu bangsa. Dalarn konteka di 

atas agar anak setelah dewasa mampu menyesesuaikan diri dengan baik dalam 

rnasyarakat dan marnpu melaksanakan tugas-tugasnya sesuai dengan tuntutm 

masya:rakat, maka sebagai guru selain memberikan. bekal ilmu juga menanarnkan 
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sopan santun, budi pekem serta menerapkau pembinaan generasi yang 

mengintegrasikan unsur kelangsungan hidup, twnbuh kembang dan perlindungan 

anak yang dise!araskau dengau tiga unsur utama potensi manusia dlbaraplam akau 

bennuara pada satu tujuan akhir yaitu mencapai tingkat kualitas optimal 

terbentukuya kepribadian dan watak anak Indonesia yang mampu menampilkau 

dirinya sebagai kader-kader bangsa yang berkualitas. 
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UNIVERSITAS INDONESIA 
PROGRAM PASCA SARJANA 

KAJIAN STRATEJIK KETAHANAN NASIONAL 

ANGKET 1 

Nama=------------------------------------------------
Kelas: ______________________________________________ __ 

Petunjuk Pengisian 

Untuk menjawabnya cukup dengan memberi tanda silang (x) pada kolom disebelah 

kanan di bawah kolom huruf sebagi berikul: 

SS = Sangat Setuju 

S = Setuju 

TS = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Seluju 

Untuk lebih mudahnya perhatikan contoh di bawah ini 

-
NO PERNYATAAN ss s TS STS 
1 Orangtua tidak pemah melarang saya menonton TV 

X sam1;1ai larut malam. -··-
Bile anda menjawab dengan mengisl tanda Silang pada kolom TS berarti untuk 
pernyataan di alas menandakan bahwa selama inl anda tidak pemah dilarang 
orangtua anda bila nonton TV sampai larut malam. 
Semua jawaban anda adalah benar, selama dljawab sesuai dengan keadaan yang 
di alami selama inL 
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NO PERNYATAAN ss s TS STS 

1 OrangtUa menerapkan aturan yang kaku dalam 

~ ~ Blla saya i "~ "~" ialan I I u• 
akan 

4 ~ putus asa, orangtua memberik.u semangat 

1 bila sava beda 
1 yang sava 

7 iG memberikan kebebasan kepada saya 
"" 1 hari 

18 
~d~ 

menentukan ,~ .. "1" 
· ~"l"omo 

I sesuatu yang 

9 :r "cnyn um secara fisik bila say a 
I 

10 ~ membiarkan sa~a untuk menyelesaikan 
i kes~ vang sava 

I ~ra merasa dipa~~~~ ~:1:~ 
....... 

13 kPI,•rn~ sava 
14 v• memberi P~""" pada saya 

i yang saya 
15 i r saya "'c" agar saya 

,", ' 

16 Apablla saya memerlukan saran orangtua 

· · ~sava 
OrangtUa meminta ~~·. anak-anaknya blla 

I ' kPI,•rn•. 
Q.1llim}_ kPiuma sava ~-

kritik saya . "" 
22 lr ••mu• i 'sava 
23 IC 'acuh •kes~saya . 
24 IO: pada saya untuk 

menanggapi apa yang sudah direncanakan bagi 
! sava 

25 I Sava 
..••. -~ akan uco l.uuo ·u~semua 26 anggota 

II . 
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' -
NO PERNYATAAN ss s TS STS 

27 Bila aku menghadapi masalah di sel<olah, . 
oranatuaku kuranq beoltu oedull. ' 

28 lika aku mendapat nilai ujian kurang memuaskan 
oranatya tldak memarahl atau menohukum. 

29 Aku dan orangtuaku berbagi pengalaman tentang ' ' sei<olah dan persahabatan. 
30 Segala inisiatlfl<u dalam mengatur kamar tidur 

l oranatuaku tidak mau tau 
31 Orangtuaku akan marah jlka aku tldak menglkuti 

~· 
kemauannva. ' 
Dalam keluarqa aku boleh melakukan apa sala ... _ 

33 Aku yang menentukan sepenuhnya ke mana nanti 
akan fl1~1anjutkan P .. endidikan ' _J. 

34 Aku diberlkan kebebasan penuh untuk menglsl 
wakt<! luang. 

'"' -
35 Aku bebas menggunakan uang, jlka kurang aku 

' 
tlnggal meminta pada orangtua. 

36 Orangtuaku menolak hadlr jlka ada keglatan 
dlsekolah. 

37 lika aku mengajak ngobrol dengan orangtua 
' mereka merasa membuano-buana waktu 

. 
" 

38 Aku terbuka dengan orangtuaku tentang berbagai 
' 

hal. ' 

39 Dalam banyak kesempatan orangtuaku 
f menyarankan agar aku mula! memlkirkan pekerjaan I 

! vang akan aku tekunl dikemudian hari. . ' 
40 Bag! orangtuaku anak-anak tidak berhak 

merahasiakan sesuatu ' 

41 Orangtuaku mau mengakui kesalahannya jika Ia 
salah ; ' ' .. 

42 Bagiku orangtua berfungsi sebagai sahabat yang 
bisa diandalkan ' -- -- ... _ 

43 Saya akan dllngatkan oleh orangtua bila melakukan 
kesalahan. ·---- ---- -

I 44 Dl rumah saya tidak dlberikan tugas tertentu oleh 
oranatua sava. 
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NO PERNYATAAN ss s TS STS 

45 Pada saat harus belajar dirumah, orangtua tidak 
memberikan kesemoatan bermain. 

46 Saya selalu menyampaikan semua kegiatan 
disekolah kepada orangtu_a. . 

47 Orangtua yang menentukan kegiatan diluar jam 
sekolah 

48 Semua pakaianku dlbelikan dan diplllhkan orangtua 
49 Untuk menentukan kiegiatan liburan orangtua 

menawarkan keoada anak-anaknva ---·-· 
50 Orangtua yang menentukan saya sekolah di SMU 

I N~.erl 3 Bandung. .. . 

Pastikan semua pernyataan sudah terjawab. 

Terima kasih atas kesediaan dan partisipasinya. 
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UNIVERSITAS INDONESIA 
PROGRAM PASCA SARJANA 

KAJIAN STRATEJIK KETAHANAN NASIONAL 

ANGKET 2 

Nama: ______________________________________________ __ 

Kelas '------------------------------------------------

Petunjuk Pengisian 

Unluk menjawabnya cukup dengan memberi Ianda silang (x) pada kolom disebelah 

kanan di bawah kolom huruf sebagi berikul : 

SS : Jika SANGAT SESUAI dengan anda. 
S : Jika SESUAI dengan anda . 
TS : Jika TIDAK SESUAI dengan anda. 
STS : Jika SANGAT TIDAK SESUAI dengan anda. 
Unluk lebih mudahnya perhalikan conloh di bawah ini 

NO PERNYATAAN 55 5 TS 5T5 
1 Sava main samoai larul malam. 

Bila anda menjawab dengan mengisi Ianda silang pada kolom SS berarti unluk 
pernyalaan di alas menandakan bahwa selama ini anda sering main sampai larul 
malam. 
Semua jawaban anda adalah benar, selama dijawab sesuai dengan keadaan yang 
anda alami selama ini. 

K.SK.N-[.{NIVE'R.SITAS INDONE"SIA 
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NO PERNYATAAN ss s TS STS 

1 I Sava 1 vang 
2 I Sava tidak suka 
3 I Saya suka 
4 'hal. sava 'rJtklln 
5 1 saya ~ i 1 balk. 
6 '.~"''"' saya tidak · menarik, bahkan bisa 

I jelek. 
7 v~•" ·~~~·'. ~~,Y.a,merasa ragu-ragu apa yang 

I akan sava . 
• 8 I Saya I SU 
9 , '" saya merasa, saya bukanlah orang 

i yang baik 
110 ! Saya merasa 'ov.l ·~"l"""' 

i AAva 

11 
f ;:~~ ~~::;' ~~~ '"m: :r 1 diri pada orang 

112 ~k 'sava tidak · 
13 merasa telah I yang balk dan 

14 1 Saya tidak begitu suka "'"'v"' dalam kegiatan-
kurikuler di sekolah 

15 Saya mg. ' 
16 Saya tidak pemah merasa menyesal dengan ' ' 

I • yang saya buat 
j17 I sa.ya Uv'.'""" 1 va~~v~:~~"' ·~, ' ' 

18 1 tidak tsaya ; asa. 
119 Say a ~ i IYSnQ ~ 

20 sava ......... .Ieiah 
I 21 Say a 1 yang taat 

22 Kadang-kadang saya merasa bosan dengan diri 
saya · . 

123 v~ .. ~·~~;~ saya enggan "~" yang 

N~;; Lain. "• saya idlkeil8f oleh 124 

25 ini saya merasa cukup percaya pada diri 
saya sendiri. 

26 Sava 
·· kulit y~:;~~ 27 Saya tidak 

28 Sava tidak keria I i 
29 Dengan senang hati.s~yaakan 

1yang · saya. 
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' 
NO PERNYATAAN ss s TS STS I 

I 
30 Pakaian yang saya kenakan selalu tampak bersih 

dan raoi 
31 Secara keseluruhan saya merasa bangga dengan 

diri sava 
32 ~§Y.a tidak suka berada di linskungan baru . 
33 Sava orana van a sulit beroaul. 

~- Sava mudah mema!l.fkan kesalahan orano lain 
35 Saya sering merasa cemas, terutama saat 

menielana uiian 
36 Saya selalu menjalankan ajaran agama dengan 

balk 
:37 
' 

Saya suka berkenalan dengan orang-orang baru, 
I dan membicarakan hal-hal baru yang belum saya I 

ketahui. 
38 Sava memounvai ukuran tubu~_.l'!!!]O cukuo ideal. 
39 1 Kadang-kadang saya ingin membalaskan rasa saki! ' I i 

hall sava dennan cara vana lebih keiam. I l ·-- .. 
40 Sava orana vano mudah marah ' 
41 Saya membantu tugas-tugas di rumah dengan 

senann hati. 
42 Saya merasa terbebani dengan pekerjan-pekerjaan 

di rumah. 
43 Keluaroa S!IJ19!!t menvavanal sava 
44 Sava tidak bea'itu menvukai keluaroa sava. ----~·· 

145 Saya bersyukur mempunyai keluarga yang begitu I 
' baik. 
46 Saya tidak begitu peduli dengan kesulitan yang 

dialami keluaraa sava 
47 Sava senana berkumoul bersama keluaraa. ' 48 Di rumah tidak ada vana memoerhatikan saya ' 

--···· 
49 Keluarga kami saling membantu apabila ada 

masalah. 
50 Sava tidak belah tinooal benama-lama di rumah 

·---~··· ··--··· ---

Pastikan semua pernyataan sudah terjawab. 

Terima kasih atas kesediaan dan partisipasinya. 
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UNIVERSITAS INDONESIA 
PROGRAM PASCA SARJANA 

KAJJAN STRATEJIK KETAHANAN NASIONAL 

ANGKET3 

NAMA: 
KELAS: 

PETUNJUK PENGISIAN 

Untuk menjawabnya cukup dengan memberi tonda sllang (X) pada kolom disebelah kanan di 
bawah kolom huruf sebagai barikut : 

SS : Jika sangat sesuai dengan anda 
5 : Jika sesuai dengan anda 
T5 : Jika tldak sesuai dengan anda 
ST5 : Jika sangat tidak sesuai dengao anda 
Untuk lebih mudahnya perllatikan contoh di bawah lni. 

NO ==~=P~ER~N=Y~A=TAA~N~---------t-~5~~5-t~TS~rST~S~ 
a main sam i larut malan:> ______ -'--'X'-'---_L--'---' 1 

Blla anda menjawab dengan mengisl tanda silang pada kolom SS berartl untuk pemyataan dl 
atas menandakan bahwa selama ini anda sering main sampai larut malam. 

Semua jawaban anda adalah banar, selama di jawab sesual dengan kaadaan yang anda 
alarni .selama inl. 
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NO PERNYATAAN ss s TS STS 

f7·-- ··----~--~-1--· 1--
1 Saya mempersiapkan diri dengan belajar, jauh hari 

sebelum menghadapl ujian semester. 
2 Saya cendarung menghindar dan kesulltan. 
3 Terhadap mata pelajaran yang kurang saya minati 

saya tetap berusaha untuk bisa. 
4 Saya akan meminta bentuan blla menghadapl 

kesulitan. 
5 Saya akan mendahulukan kepentingan saya sekalipun 

ada orang lain yang meminta an sava. 
6 Apabila saya kesulitan mencapai tujuan yang saya 

tentukan saya akan merubah tujuan rersebut. I . 
7 Saya akan berusaha meraih prestasi dangan berbagal 

"'"'· ·-
8 Saya akan menghindar apabila menghadapi situasi 

1-o 
I vang menga~ f-Saya. tidak tertantang mempelajali hal baru. 

. ·-
9 
10 Saya akan meluangkan waktu lebih banyak untuk 

belajar apablla saya kesulitan dengan mata pelajaran 

f'ri 
tertentu. \-· -- ·-· MemP€Jaiari hal baru built saya membosankan. ··--· 

t#-· Saya senang dengan hal yang baru. +--
------

13 Saya kuran_g~ukai mareri outdoor ·-- .. 

!4 Saya menvukai tantangan. 
15 Bila saya d~olak oleh lingkungan, saya akan mencari 

cara lain untuk menyasuaikan dlri supaya ooya retap 
bisa diterima oleh linokunaan. 

16 Dengan prestasi belajar yang rendah bukan bararti 

tt7 
menyurutkan semangat belajar sava. ·-Saya tidak akan menyerah dalam menghadapi 

. kesulitan dalam belajar . 
18 Saya tidak hadir pada saat mata pelajaran yang +-membosankan. 
19 Bila target yang saya tetapkan tidak rercapai, saya I akan menggunakan cara lain sampai tujuan yang saya 

tetl!pkan ten:agai .. ..-
20 Eila saya terlambat datang kesuatu acara, lebih balk 

· sava tidal< hadir pada acara tersequt ___ 
21 Mesl<ipun besok ada ujian saya tetap nonton konser 

music. ..-1-22 MenghOdapi hal yang ·urgen Saya menggunakan skala 

~--
__IDprltas .---· f--· 23 Saya keluar kelas apabila sltuasi bela jar kurang 
kondusif. 
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NO PERNYATAAN ss s TS STS 

24 Sava al<an mencali oenyebab ketidak berhasilan. 
25 5aya al<an bertanya kepada ternan yang lebih paham, 

apabila saya menemui kesulitan mengerjal<an 
I oeketiaan rumah. 

26 Lebih balk saya datang ter!ambat dari pada saya tidak 
masuk sekolah !<arena macet dijalan. 

27 Saya akan menanyakan sampal jelas apabila ada 
mateli pelajaran va!)9. belum saya pehami. 

28 Sava serina tldak menaikuti oelaiaran tertentu. 
29 Apabila saya tidak berhasil menjadi yang terbaik, saya 

akan berupaya untuk menjadi yang terbaik pada 
kasemoatan berikutnva. 

30 Sava menghindar dari.ora!)9 yang sil}'1l bend 
31 Apabila menemul ketidak berhasilant saya akan 

mencari solusi. 
32 Apabila te!jadi selisih paham dengan ternan, saya tldak 

mencari pen~etesaian 

l~ 
Ketika menghadapi permasalah dan gaga I 
m!lfl!latasinya, saya pasrah 'l'li•· ··-i 34 · Saya akan mengubah cara belajar agar prestasi bellijar 
meningkat. 

• 35 Adanya penubahan jadwal ekslrnkurlkuler membuat 

'36" 
saya malas mengikutinya lagi 
Say a konslsten dengan kesepakatan sekalipun 
dinamika dilapangan selalu berubah·ubah 

37 Bila saya beke~a dalam kelompok saya akan 
menyesuaikan dengan lrama kerta kelomook. 

38 Saya tidak mau mengikuti perubahan kegiatan tanpa 
pemberitahuan jauh hari sebelum palaksanaan 
kooiatan. 

39 Adanya jadwal ekstra yang belum fix membuat saya 
malas menaikuti kooiatan. 

49 Saya menghindart parubahan keglatan seharl-hari 
' vano sudah ditentukan. . 
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PANDUANWAWANCARA 

A. Untuk Anak 

I. Komunikasi 
a Hal apa saja yang biasanya dibicarakan dengan ayab/ibu ? 
b" Apa yang bisa anda ungkapkan tentang cara ayah dan ibu menyarnpaikan 
harapannya 7 
c" Bagaimana cara mengungkapkan perasaan anda, keinginan, harapan atau apapun 
kepada orangtua ? 
d" Apabila anda mengalami atau ada harnbatan/masalab dengan ternan kepada siapa 
anda ceritakan? Mengapa demikian? Bisa di jelaskan? 

2" Kehangatan/ Kepekaan 
a" Kalau anda merasa sedih, bahagia biasanya anda cerita pada siapa ? 
b" Apakab anda merasakan wakta yang menyenangkan dengan orangtua ? bisa 
ceritakan apa yang biasanya dilakukan ? 
c" Apakah anda merasa ayab/ibu menghargai terhadap kelebihan yang anda miliki ? 
(bila anda menunjukkan prestasi atau sesuai dengan keinginan bapak/ibu biasanya 
bagaimana sikap mereka? 
d" Apa yang bapak ibu tunjukkan dengan aktivitas dan minat anda? bisa diceritakan 

3. Disisplinl Aturan 
a. Kalan ada perilaku yang menyenangkan apa yang biasanya dikatakan ayah! ibu ? 
b" kalau ayah/ ibu tidak setuju terhadap perilaku anda biasanya apa yang mereka 
lakukan/ katakan ? 
c. Aturan yang bagaimana yang diterapkan dirumab ? 
d. Bagaimana cara menerapkan aturan ? siapa yang menetapkan aturan ? 

4. Pengambilan Keputusan 
a. Siapa yang menerapkan putusan untuk kegiatan/ sekolah yang dilakukan anda dan 
saudam-saudara anda yang lain 1 
b. Bagaimana bisanya ayah/ ibu memutuskan suatu masalah yang haras diselesaikan 
menyangkut masalah anda dan saudara-saudara anda ? 

5" Nilai-nilai Moral 
a. Biasanya apa yang paling menjadi perhatian dan paling diharapkan orangtua 
dilakukan oleh anda ? 
b. Meaurut anda sikap dan perilaku ape yang membuat orang tua anda menunjukkan 
reaksi tidak senang ? 
c. Nilai-nilai apa yang paling diterapkan dari sikap dan perilaku orangtua 
d. Nihil apa yang bisa anda pelajari dari orangtua? 
e. Dari sikap dan perilaku apa nilai tersebut bisa dilihat dan dipelajari ? 

UNIVERSITAS INDONESIA 
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6. Agama 
a. Sejauh mana penerapan agama dalam keluarga? 
b. Bagaimana orangtua menerapkan dan mengajarkan agama pada anda? 
c. Apa kegiatan yang bisa anda contoh dan jadi inspirasi anda dari ayah/ ibu ? 
kenapa? Bagaimana? 

B. Untuk Orang tua 

1. Bagaimana cara bapak/ ibu mengingatkan peraturan ? seandainya anak melanggar 
biasanya apa yang dilaknkan ? 

2. Menurut bapak/ ibu cara apa yang diterapkan dalam pengasuban anak dari masa bayi 
? kanak-kanak? remaja? 

3. Menurut bapak dan ibu bal apa yang paling penting diterapkan dalam pengasuban ? 
4. Bagaimana bapak dan ibu membagi tugas. 
5. Kebangatan! kepekaan orangtua 

a. Berapajam bapak ibu memiliki waktu bersama anak. 
b. Kegiatan apa yang dilakukan dalam waktu bersama tersebut 
c. Menurut bapak/ibu apa yang biasanya membuat anak ibu sedih ? bagaimana 

mengetahuinya ? 
d. Menurut bapak/ibu apa yang paling membuat anak senang? Bagaimana 

mengetahuinya ? 
e. Bila anak mendapat kesulitan kepada siapa biasanya anak minta pertolongan 
f. Apa yang menurut bapaklibu istimewa dari putra putrid bapak ibu ? 

6. Kedisiplinan 
a. Apa yang bvapak.ibu lakukan bila ada periulaku anak bapak/ ibu yang tidak 

sesuai aturan ? atau salah ? 
b. Bgm cara menrapkan harapan tersebut? 

7. Komunikasi 
a. Apa yang akan bapak/ibu katakan untuk harapan bapak/ibu terhadap anak ? 
b. Biasanya apa yang paling menarik untuk dibicarakan dengan anak-anak? 

8. Pengambilan keputusan 
a. Siapa yang biasanya memutuskan aturan di dalam keluarga ? 
b. Siapa yang memutuskan aturan di dalam keluarga 
c. Siapa yang membuat aturan dalam keluarga 
d. Apa yang bapak/ ibu katakana agar anak mengikuti peraturan? 
e. Bila anak melakukan pelanggaran terhadap peraturan apa yang biasanya 

dilakukan? 
f. Bila anak bapak/ibu bentrok dengan ternan biasanya apa yang bapaklibu 

lakukan? 
g. Menyangkut aktivitas anak bapak/ibu apa yang bapak/ibu lakukan? 

UNIVERSIT.'IS INDONESIA 
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9. Penanaman nilai-nilai 
a. Sejauh mana pentingnya nilai-nilai diterapkan dalam keluarga? 
b. Bagaimana cara bapak menerapkan nilai-nilai 1 
c. Nilai-nilai hidup apa yang penting diterapkan dalam keluarga ? mengapa itu 

penting? 

10. Keagamaan 
a. Apa yang bapak ibu !akukan untuk keagamaan putra-putri bapak 
b. Sanksi apa yg bapak/ibu berikan apabila anakl tidak mau beribadab? 
c. Kegiatan ayablibu yang berkaitan dengan penanaman nilai dan keagamaan. 

UNNERSITAS!NDONe»A 
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Pengolahan Data 
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NO X1 X2 y 

171 114 105 83 
172 97 106 83 
173 100 113 75 
174 100 110 79 
175 104 107 83 
178 103 100 85 
1n 101 gr 71 
178 102 100 79 
179 107 104 78 
180 102 105 76 
181 107 117 74 
182 103 103 83 
163 115 112 85 
164 115 103 83 
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Regression 
Variables l:nteredtRemoved' 

Variables Variables 
Model Entered Removed Method 
1 Authorftariarf' Enter 

a. All requested vanables entered, 

b. Dependent Variable: Ketahanan Diri 

Model Summary 

Adjusted std. Error of 
Model R R Square R Square the Estimate 
1 .4~!4'1 .180 .175 4.984 

. 
a, Predtctors: {Constant). Authoritanan 

ANOVI'<' 

Residual 
Total 

Sum of 

4521.074 
5512.957 

a. Predictors: {Constant}. Authoritarian 

b. Dependent Variable: Ketahanan Dm 

182 
183 

24.841 

CoefficientS" 

Unstandardized Standardized 
Coeffidents Coefficients 

Mode! B Std. Error Beta 
1 {Constant} 56,549 3.603 

Authoritarian .400 .cm .424 
.. a. Dependent Variable: Ketahanan Dirt 

t Sill. 
15.690 .000 
6.319 .000 
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